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ABSTRAK 

 

Nama : Minta Rahma Ubah Harahap 

Nim  : 2240600007 

Judul Skripsi  : Pengaruh Cloud Accounting dan Likuiditas Terhadap                 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Publik di 

Indonesia (2021-2025) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cloud accounting dan 

likuiditas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan publik di Indonesia periode 2021–

2025. Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan menggunakan sistem 

akuntansi berbasis digital, salah satunya cloud accounting, guna meningkatkan efisiensi, 

ketepatan waktu, serta kualitas informasi keuangan. Sistem akuntansi berbasis teknologi 

memberikan kemudahan dalam mengakses data keuangan secara real time sehingga dapat 

meningkatkan akurasi pencatatan serta meminimalkan kesalahan dalam penyusunan 

laporan keuangan. Selain itu, likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang mencerminkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA) sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021–2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sehingga diperoleh sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 26. 

Pengujian data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cloud accounting berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara simultan, cloud 

accounting dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

publik di Indonesia periode 2021–2025.  

 

 

 
 

Kata kunci : Cloud Accounting, Likuiditas, Current Ratio, ROA, Kinerja  

  Keuangan. 
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ABSTRACT 

 

Name : Minta Rahma Ubah Harahap 

Nim  : 2240600007 

Thesis Title : The Influence of Cloud Accounting and Liquidity on 

Financial Performance in Public Companies in Indonesia 

(2021-2025) 

 

This study aims to determine the influence  of cloud accounting and liquidity on 

financial performance in public companies in Indonesia for the 2021–2025 period. The 

development of information technology encourages companies to use digital-based 

accounting systems, one of which is cloud accounting, to improve efficiency, timeliness, 

and quality of financial information. Technology-based accounting systems provide 

convenience in accessing financial data in real time so that it can improve the accuracy 

of recording and minimize errors in the preparation of financial statements. In addition, 

liquidity indicates a company's ability to meet short-term obligations that reflect the 

company's financial health condition. Financial performance in this study is measured 

using Return on Assets (ROA) as an indicator of the company's ability to generate profits 

from its assets. This study uses a quantitative method with a secondary type of data in the 

form of financial statements of public companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the period 2021–2025. The sampling technique uses purposive sampling so that a 

sample is obtained that is in accordance with the purpose of the research. The data 

analysis method used multiple linear regression analysis with the help of the SPSS 

version 26 program. Data testing was carried out through descriptive statistical analysis, 

classical assumption test, and hypothesis test to determine the influence of independent 

variables on dependent variables. The results of the study show that cloud accounting and 

liquidity have a significant effect on the company’s financial performance. Liquidity, 

which is proxied by the current ratio, also has a significant effect on financial 

performance. Simultaneously, cloud accounting and liquidity have a significant effect on 

the financial performance of public companies in Indonesia during the 2021–2025 

period. 

 

 

 

Keywords : Cloud Accounting, Liquidity, Current Ratio, ROA, Financial      

   Performance. 
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 ملخص البحث 
 

 : مينتا رحمة أوباه هارهاب   الاسم 
 2240600007:  رقم التسجيل

 تأثير المحاسبة السحابية والسيولة على الأداء المالي للشركات العامة في إندونيسيا :   العنوان  
    (2021-5202 ) 

 

العامة في   للشركات  المالي  الأداء  على  والسيولة  السحابية  المحاسبة  تأثير  إلى تحديد  البحث  هذا  يهدف 
الفترة   تكنولوجيا    2025–2021إندونيسيا خلال  تطور  استخدام  أدى  على  الشركات  إلى تشجيع  المعلومات 

أنظمة المحاسبة الرقمية، ومنها المحاسبة السحابية، بهدف تحسين الكفاءة والالتزام بالمواعيد وجودة المعلومات المالية. 
م في توفر أنظمة المحاسبة القائمة على التكنولوجيا سهولة الوصول إلى البيانات المالية في الوقت الفعلي، مما يساه

علاوة على ذلك، تُظهر السيولة قدرة الشركة على    تحسين دقة التسجيل وتقليل الأخطاء في إعداد التقارير المالية.
الدراسة   هذه  في  المالي  الأداء  قياس  تم  المالي.  وضعها  صحة  يعكس  ما  وهو  الأجل،  قصيرة  بالتزاماتها  الوفاء 

 قدرة الشركة على تحقيق أرباح من الأصول التي تمتلكها.   ( كمؤشر علىروأباستخدام معدل العائد على الأصول )
( لقدرته على توضيح مدى فعالية الإدارة في الاستفادة من جميع أصول روأيُستخدم معدل العائد على الأصول )

تستخدم هذه الدراسة منهجية كمية تعتمد على بيانات ثانوية تتمثل في   الشركة لتحقيق أقصى قدر من الأرباح.
تم استخدام تقنية »الاختيار   .2025–2021رير المالية للشركات العامة المدرجة في بورصة إندونيسيا للفترة  التقا

الهادف« في أخذ العينات، بحيث تم الحصول على عينة تتوافق مع أهداف البحث. أما طريقة تحليل البيانات، فقد 
. تم اختبار البيانات من خلال 26الإصدار    SPSSاستخدمت تحليل الانحدار الخطي المتعدد بمساعدة برنامج  

التحليل الإحصائي الوصفي، واختبار الافتراضات الكلاسيكية، واختبار الفرضيات، وذلك لتحديد تأثير المتغيرات 
أظهرت  نتائج  الدراسة  أن   المحاسبة  السحابية  والسيولة  لهما  تأثير  معنوي  على  الأداء    .المستقلة على المتغيرات التابعة

المالي  للشركة.  كما  أن   السيولة،  التي  تم  قياسها  من   خلال  نسبة  السيولة   الجارية،  لها  تأثير  معنوي   على   الأداء  المالي.  
وبشكل  متزامن،  فإن   المحاسبة   السحابية  والسيولة   لهما  تأثير  معنوي  على  الأداء  المالي  للشركات  العامة  في  إندونيسيا  

 .خلال الفترة 2021–2025
 

 المحاسبة السحابية، السيولة، نسبة السيولة، روأ، الأداء المالي.    :الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s˙a ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 z˙al Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 
fatḥah A A 

 
 

Kasrah I I 

̊ و    ḍommah U U 

b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

̊ ي  ..... fatḥah dan ya Ai a dan i 

̊ و  ...... fatḥah dan 
wau 

Au a dan u 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 
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 fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ḻ i dan garis ى.ِ..

dibawah 

 ḍommah dan wau u̅ u dan garis di و.ُ..

atas 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

           Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tuisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
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oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya.1 Melalui kinerja 

keuangan, perusahaan dapat melihat sejauh mana efektivitas dan efisiensi 

operasional telah dicapai dalam menghasilkan laba, menjaga stabilitas keuangan, 

serta memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Evaluasi 

kinerja keuangan juga memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan pertumbuhan, menarik investor, dan bersaing di pasar. 

Oleh karena itu, pengukuran kinerja keuangan menjadi dasar penting bagi 

manajemen dalam mengambil keputusan strategis, serta bagi pihak eksternal 

seperti investor, kreditor, dan regulator dalam menilai kesehatan dan prospek 

keberlanjutan perusahaan.  

 Kinerja keuangan bagi perusahaan publik sangat penting karena menjadi 

dasar bagi investor dan kreditur dalam menilai tingkat profitabilitas dan 

keberlanjutan usaha perusahaan. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta memanfaatkan aset secara 

efisien dan efektif. Kinerja keuangan yang solid juga memberikan sinyal positif 

mengenai stabilitas dan prospek pertumbuhan perusahaan di masa depan. Bagi 

perusahaan publik, hal ini menjadi sangat krusial karena setiap perubahan kinerja 

akan langsung tercermin pada harga saham dan tingkat kepercayaan pasar. 

 
 1 Chadijah Febriana, Vidya Amalia Rismanty, and Eka Bertuah, Dasar-Dasar Analisis 

Laporan Keuangan. (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2020) hlm.56. 
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Transparansi laporan keuangan, tingkat pengembalian investasi, serta kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan arus kas yang sehat menjadi indikator penting 

yang diperhatikan oleh para pemangku kepentingan. Dengan kinerja keuangan 

yang kuat, perusahaan dapat lebih mudah menarik modal eksternal, memperluas 

kegiatan operasional, serta meningkatkan daya saing dalam industri.2  

 Salah satu indikator yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan adalah Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki, sehingga 

dapat menggambarkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset tanpa 

dipengaruhi oleh struktur pendanaan perusahaan.3 Oleh karena itu, ROA sering 

digunakan sebagai proksi utama kinerja keuangan dalam penelitian empiris, 

khususnya pada perusahaan publik. 

 Berdasarkan laporan keuangan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, kinerja keuangan perusahaan publik di Indonesia yang diukur 

menggunakan ROA selama periode 2021–2025 menunjukkan kondisi yang 

berfluktuasi.4 Fluktuasi  tersebut mengindikasikan adanya permasalahan dalam 

efisiensi pengelolaan aset perusahaan. Peningkatan total aset yang tidak diikuti 

oleh pertumbuhan laba bersih yang sepadan dapat mencerminkan rendahnya 

efektivitas operasional perusahaan. Apabila kondisi ini tidak dikelola dengan baik,   

 
2  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2022), hlm. 7–8. 

 3 Chadijah Febriana, Vidya Amalia Rismanty, and Eka Bertuah, Dasar-Dasar Analisis 

Laporan Keuangan. (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2020) hlm. 43. 
4 Bursa Efek Indonesia, Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan Tercatat Tahun 2021–

2025 (Jakarta: Bursa Efek Indonesia, 2025), hlm. 1. 
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maka dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan investor serta melemahnya 

daya saing perusahaan di pasar modal.5 

 Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

adalah sistem pengelolaan informasi akuntansi yang digunakan. Perkembangan 

teknologi informasi mendorong perusahaan untuk mengadopsi cloud accounting, 

yaitu sistem akuntansi berbasis komputasi awan yang memungkinkan pencatatan 

dan pengolahan data keuangan secara real-time, terintegrasi, dan lebih akurat. 

Penelitian oleh Inayah menunjukkan bahwa penerapan cloud accounting dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dan efisiensi pengelolaan aset, yang 

pada akhirnya berpotensi meningkatkan ROA perusahaan.6 

 Faktor likuiditas juga memiliki peranan penting terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang rendah dapat mengganggu 

kelancaran operasional, sedangkan  likuiditas yang terlalu tinggi dapat 

menunjukkan adanya aset lancar  yang tidak dimanfaatkan secara optimal untuk 

menghasilkan laba. Kondisi tersebut berpotensi menekan tingkat ROA 

perusahaan.7  Sebagai Contoh PT. Indofood, PT. Unilever, PT. Telkom, dan PT. 

Astra merupakan perusahaan besar yang telah mengadopsi sistem informasi 

akuntansi modern berbasis teknologi, termasuk penggunaan ERP dan platform 

digital yang sejalan dengan konsep cloud accounting. Sistem tersebut 

 
 5 Agung Anggoro Seto et al., Analisis Laporan Keuangan (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2023) hlm.52. 

 6 Ariyanti Inayah and Eni Dwi Susliyanti, “Atestasi : Jurnal Ilmiah Akuntansi The Impact 

of Cloud-Based Accounting Systems on SME Financial Performance in the Digital Era,” Atestasi: 

Jurnal Ilmiah Akuntansi 8, no. 2 (2025): 138–45, https://doi.org/10.57178/atestasi.v8i2.1486. 
7 Liquidity Management and Firm Performance,” Journal of Accounting and Finance, 

2020, hlm. 45–46. 
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memungkinkan integrasi data keuangan secara real-time, meningkatkan akurasi 

pencatatan, serta mendukung proses pelaporan yang lebih efisien. 

Kondisi likuiditas PT. Indofood, PT. Unilever, PT. Telkom, dan PT. Astra 

menunjukkan adanya variasi. PT. Indofood menunjukkan  tren peningkatan 

likuiditas dari tahun ke tahun, yang mencerminkan kemampuan perusahaan yang 

semakin baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. PT. Unilever 

menunjukkan tingkat likuiditas yang relatif rendah dan berfluktuasi, yang 

mengindikasikan adanya keterbatasan  dalam kemampuan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. PT. Telkom menunjukkan  kondisi likuiditas yang relatif stabil 

meskipun mengalami sedikit penurunan, namun masih berada pada tingkat yang 

aman, sedangkan PT. Astra International Tbk memiliki likuiditas yang relatif 

stabil dari tahun ke tahun dan berada pada tingkat yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Variasi kondisi likuiditas dan penerapan sistem 

akuntansi modern ini menjadikan empat perusahaan tersebut menarik untuk diteliti 

untuk melihat sejauh mana cloud accounting dan likuiditas dapat memengaruhi 

kinerja keuangan, khususnya ROA. Berikut data rasio keuangan dan Cloud 

Accounting PT. Indofood, PT. Unilever, PT. Telkom, dan PT. Astra: 

Tabel I.1 Rasio Keuangan & Cloud Acounting 

ASII-UNVR-TLKM-INDF (2021-2025) 

Perusahaan Tahun ROA(%) Current Ratio Cloud Accounting 

(0/1) 

ASII 2021 

2022 

2023 

2024 

2025 

5 

7 

7 

7 

8 

1,54 

1,51 

1,33 

1,33 

1,23 

1 

1 

1 

1 

1 
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UNVR 2021 

2022 

2023 

2024 

2025 

30,2 

2,92 

27 

20,4 

38,5 

0,61 

0,61 

0,55 

0,45 

0,74 

1 

1 

1 

1 

1 

TLKM 2021 

2022 

2023 

2024 

2025 

8,93 

9,20 

9,32 

9,26 

9,31 

1,30 

1,22 

1,20 

1,19 

1,19 

1 

1 

1 

1 

1 

INDF 2021 

2022 
2023 

2024 

2025 

6,24 

5.09 

5.19 

6.28 

7.14 

1,34 

1,79 
1,81 

2,01 

2,13 

1 

1 

1 

1 

1 

             Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Berdasarkan data pada Tabel 1 mengenai rasio keuangan dan penerapan 

cloud accounting pada perusahaan ASII, UNVR, TLKM, dan INDF periode 

2021–2025, terlihat adanya perbedaan kinerja keuangan pada masing-masing 

perusahaan. PT Astra International Tbk (ASII) menunjukkan kecenderungan 

peningkatan kinerja, yang tercermin dari nilai Return on Assets (ROA) yang 

meningkat dari 5% pada tahun 2021 menjadi 8% pada tahun 2025. Di sisi lain, 

nilai Current Ratio mengalami penurunan dari 1,54 menjadi 1,23. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba mengalami peningkatan, tingkat likuiditasnya cenderung menurun, meskipun 

masih berada pada kategori yang cukup aman. 

PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) memperlihatkan nilai ROA yang 

relatif tinggi, namun berfluktuasi selama periode pengamatan, dengan nilai 30,2% 

pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 38,5% pada tahun 2025. Meskipun 

demikian, nilai Current Ratio yang berada pada kisaran 0,45 hingga 0,74 

menunjukkan bahwa kondisi likuiditas perusahaan kurang optimal, karena berada 
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di bawah standar yang umumnya dianggap baik. PT Telkom Indonesia Tbk 

(TLKM) menunjukkan kinerja yang cenderung stabil, dengan nilai ROA yang 

tidak mengalami perubahan signifikan, yaitu berkisar antara 8,93% hingga 9,32%. 

Nilai Current Ratio yang berada di kisaran 1,19 hingga 1,30 menunjukkan bahwa 

perusahaan berada dalam kondisi likuid yang cukup baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Sementara itu, PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) menunjukkan 

adanya peningkatan baik dari sisi profitabilitas maupun likuiditas. Nilai ROA 

meningkat dari 6,24% pada tahun 2021 menjadi 7,14% pada tahun 2025, 

sedangkan nilai Current Ratio juga mengalami kenaikan dari 1,34 menjadi 2,13. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

serta memenuhi kewajiban jangka pendek semakin membaik. Secara keseluruhan, 

meskipun seluruh perusahaan dalam penelitian ini telah menerapkan cloud 

accounting, kinerja keuangan yang dihasilkan menunjukkan variasi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penerapan cloud accounting belum tentu memberikan 

dampak yang sama pada setiap perusahaan, sehingga perlu dilakukan analisis 

lebih lanjut untuk memahami pengaruhnya terhadap kinerja keuangan. 

 Penelitian terdahulu mengenai pengaruh cloud accounting dan likuiditas 

terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil yang masih beragam. Penelitian 

oleh Aziz menyatakan adanya pengaruh positif terhadap ROA.8 Sementara 

 
 8 A.J Aziz et al., “Sistem Cloud Accounting : Analisis Dampak Penggunaan Terhadap 

Kualitas Pelaporan Keuangan,” Jurnal Akunida Volume 10 (2024): 90–103. 
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penelitian oleh Riyanto menemukan hasil yang tidak signifikan.9 Perbedaan 

temuan tersebut menunjukkan adanya research  gap yang perlu dikaji lebih lanjut, 

khususnya pada perusahaan publik di Indonesia dengan periode penelitian yang 

lebih mutakhir. 

 Fluktuasi ROA perusahaan publik di Indonesia serta pentingnya peran 

sistem akuntansi berbasis teknologi dan pengelolaan likuiditas dalam 

meningkatkan efektivitas aset menyebakan penelitian ini penting untuk dilakukan.  

Adopsi cloud accounting yang semakin pesat di kalangan perusahaan publik 

Indonesia belum secara optimal dikaji bersama dengan dampak likuiditas terhadap 

kinerja keuangan, sehingga perlu adanya penelitian yang mengintegrasikan kedua 

variabel tersebut. Kurangnya literatur empiris yang membahas pengaruh teknologi 

akuntansi dan likuiditas terhadap ROA pada periode 2021-2025 membuat 

penelitian ini menjadi kontribusi penting bagi pengembangan ilmu akuntansi dan 

keuangan di Indonesia. 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik mengangkat 

Judul penelitian yaitu “Pengaruh Cloud Accounting dan Likuiditas Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Publik Di Indonesia (2021–2025)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

 
 9 Muhamad Riyanto, “Analisis Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Periode 2021-2023,” Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis 16, no. 2 (2024): 71–81. 



8 
 

 

 

1. Kinerja keuangan perusahaan publik di Indonesia yang diukur dengan 

Return on Assets (ROA) pada periode 2021–2025 menunjukkan kondisi 

yang berfluktuasi dan cenderung belum optimal. 

2.  Pemanfaatan aset perusahaan belum sepenuhnya efektif dalam 

menghasilkan laba bersih yang tercermin dari tingkat ROA yang relatif 

rendah. 

3. Penerapan sistem akuntansi berbasis teknologi seperti cloud accounting 

diduga belum dimanfaatkan secara optimal oleh perusahaan publik. 

4.  Tingkat likuiditas perusahaan yang tidak dikelola dengan baik berpotensi 

mengganggu kelancaran operasional dan menekan kinerja keuangan. 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari pokok 

permasalahan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan publik di Indonesia, yakni  

a. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

b. PT. Unilever Indonesia Tbk 

c.  PT. Telkom Indonesia Tbk 

d. PT. Astra Internasional Tbk 

e. PT. Kalbe Farma Tbk 

f. PT. Gudang Garam Tbk 

g. PT. Semen Indonesia Tbk 

h. PT. Aneka Tambang Tbk 
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i. PT. Perusahaan Gas Negara Tbk 

j. PT. Bank Central Asia Tbk 

2. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2021–2025. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel I.2 Definisi Operasional Variabel 

NO Variabel Simbol Definisi 

Operasional 

Variabel 

Indikator /Rumus Skala 

Pengukuran 

1 Cloud 

Accounting 

   X1 Sistem 

akuntansi 

berbasis 

komputasi 

awan yang 

digunakan 

perusahaan 

dalam proses 

pencatatan, 

pengolahan, 

dan pelaporan 

informasi 

keuangan 

secara 

terintegrasi 

dan real-

time10 

Variabel dummy: 1 = 

menerapkan cloud 

accounting, 0=tidak 

menerapkan 

Nominal 

2 Likuiditas    X2 Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

memenuhi 

kewajiban 

jangka 

pendeknya 

tepat waktu11 

Current Ratio   

=
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

 

Rasio 

3 Kinerja 

Keuangan 

   Y Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

menghasilkan 

    ROA= Rasio 

 
10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 134–136. 
11 Marshall B. Romney and Paul J. Steinbart, Accounting Information Systems (New 

Jersey: Pearson, 2021), 87–92. 
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laba dari aset 
12 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

E. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah cloud accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) 

perusahaan publik di Indonesia periode 2021–2025? 

2.  Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) 

perusahaan publik di Indonesia periode 2021–2025? 

3. Apakah cloud accounting dan likuiditas secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan publik di Indonesia periode 

2021–2025?      

F. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh cloud accounting terhadap kinerja keuangan 

(ROA) perusahaan publik di Indonesia periode 2021–2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan (ROA) 

perusahaan publik di Indonesia periode 2021–2025. 

3. Untuk menganalisis pengaruh cloud accounting dan likuiditas secara 

simultan terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan publik di Indonesia 

periode 2021–2025. 

 
12 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan,( Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2020), hlm. 105. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu akuntansi keuangan, khususnya terkait pengaruh cloud 

accounting dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan publik yang 

diukur menggunakan Return on Assets (ROA). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dalam menerapkan cloud accounting dan 

mengelola likuiditas guna meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

b. Bagi Investor  

  Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi berdasarkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Teori  Technology Acceptance Model (Tam) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model 

teoritis yang paling banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi 

untuk menjelaskan bagaimana individu atau organisasi menerima dan 

menggunakan teknologi baru. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Fred D. Davis pada tahun 1986 dan dipublikasikan secara lebih luas pada 

tahun 1989 sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) 

yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen.13  

TAM menjelaskan bahwa penerimaan teknologi ditentukan oleh dua 

konstruk utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of 

Use (PEOU). Kedua konstruk ini memengaruhi sikap pengguna (attitude 

toward using), yang kemudian membentuk niat perilaku (behavioral 

intention), dan akhirnya menentukan penggunaan aktual suatu sistem 

teknologi. Model ini banyak digunakan dalam berbagai penelitian di bidang 

akuntansi, sistem informasi, perbankan digital, dan teknologi keuangan 

(fintech), karena mampu menjelaskan.14 faktor psikologis dan persepsi 

pengguna dalam menerima teknologi baru. Perceived Usefulness atau 

persepsi kegunaan adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan 

 
13 Fred D. Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of 

Information Technology,” MIS Quarterly, Vol. 13 No. 3, 1989. 
14 Venkatesh & Davis, “A Theoretical Extension of the Technology Acceptance Model,” 

2000. 

Davis, 1989. 
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suatu sistem teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Dalam 

konteks organisasi, teknologi dianggap berguna apabila dapat 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, kualitas pekerjaan, serta 

mempercepat proses pengambilan keputusan. 

Davis (1989) menjelaskan bahwa semakin tinggi persepsi kegunaan 

terhadap suatu sistem, maka semakin besar kemungkinan sistem tersebut 

akan diterima dan digunakan secara berkelanjutan.15 Dalam konteks cloud 

accounting, perceived usefulness dapat diartikan sebagai keyakinan 

perusahaan bahwa penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud mampu 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, mempercepat proses 

pencatatan transaksi, meningkatkan akurasi data, serta mempermudah akses 

informasi keuangan secara real-time. Perceived Ease of Use adalah tingkat 

keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu sistem tidak memerlukan 

usaha yang besar. Sistem yang mudah digunakan akan mengurangi 

hambatan psikologis pengguna dalam mengadopsi teknologi baru.16 

Dalam organisasi, sikap positif terhadap teknologi akan 

meningkatkan penerimaan sistem dan mendorong integrasi teknologi ke 

dalam proses bisnis perusahaan. Niat perilaku adalah tingkat keinginan 

seseorang untuk menggunakan teknologi di masa depan. Menurut Davis 

(1989), niat penggunaan merupakan faktor penting yang menentukan 

apakah suatu teknologi akan benar-benar digunakan secara aktual.17 

 
15 Laudon & Laudon, Management Information Systems, 2016. Davis, 1989. 
16  Romney & Steinbart, Accounting Information Systems, 2018. 
17  Fred D. Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of 

Information Technology,” MIS Quarterly, Vol. 13 No. 3, 1989 
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Penggunaan aktual adalah tahap akhir dalam model TAM, yaitu 

kondisi ketika sistem benar-benar digunakan dalam aktivitas operasional 

sehari-hari. Penggunaan aktual dipengaruhi oleh niat perilaku yang 

sebelumnya dibentuk oleh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan. 

Seiring perkembangan penelitian,  

Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk menjelaskan 

penerimaan teknologi cloud accounting pada perusahaan publik di 

Indonesia. Cloud accounting sebagai inovasi teknologi akuntansi akan 

diterima apabila pengguna (perusahaan) memiliki persepsi bahwa sistem 

tersebut berguna dan mudah digunakan. Jika perusahaan meyakini bahwa 

cloud accounting dapat meningkatkan efisiensi pelaporan keuangan, 

mempercepat proses akuntansi, serta meningkatkan akurasi data, maka 

tingkat penerimaan teknologi akan semakin tinggi. Hal ini pada akhirnya 

akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan melalui 

efisiensi operasional dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

2. Teori  Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan (Agency Theory) merupakan teori yang 

menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) 

dengan pihak manajemen (agent). Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Michael C. Jensen dan William H. Meckling pada tahun 1976 melalui 

artikel yang berjudul Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency 

Costs and Ownership Structure. Menurut Jensen dan Meckling, hubungan 

keagenan merupakan suatu kontrak di mana satu pihak atau lebih 
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(principal) menunjuk pihak lain (agent) untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan atas nama principal serta memberikan wewenang kepada agent 

untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan 

perusahaan. Dalam perusahaan, pemegang saham bertindak sebagai 

principal karena mereka merupakan pihak yang memiliki modal dan 

mengharapkan peningkatan kesejahteraan melalui keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. Sementara itu, manajemen bertindak sebagai agent 

yang diberi tanggung jawab untuk mengelola sumber daya perusahaan serta 

menjalankan kegiatan operasional guna mencapai tujuan perusahaan. 

Namun, dalam praktiknya sering terjadi perbedaan kepentingan antara 

principal dan agent. Pemegang saham menginginkan peningkatan nilai 

perusahaan dan kinerja keuangan yang optimal, sedangkan manajemen 

terkadang memiliki kepentingan pribadi yang dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan.18 Oleh karena itu, kinerja keuangan sering 

digunakan sebagai indikator keberhasilan manajemen dalam menjalankan 

amanah yang diberikan oleh pemilik perusahaan.19 

Dengan adanya sistem tersebut, kualitas informasi keuangan yang 

dihasilkan menjadi lebih baik sehingga dapat mengurangi asimetri 

informasi antara manajemen dan pemegang saham. Selain itu, cloud 

accounting juga dapat meningkatkan efisiensi proses akuntansi dan 

 
18  Michael C. Jensen dan William H. Meckling, “Theory of the Firm: Managerial 

Behavior, Agency Costs and Ownership Structure,” Journal of Financial Economics, Vol. 3, No. 4 

(1976), hlm. 308. 
19  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019), hlm. 

130. 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat oleh manajemen.20 

Berdasarkan Teori Keagenan, penelitian ini menjelaskan bahwa manajemen 

sebagai agent memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

pemegang saham sebagai principal. Dengan demikian, semakin baik 

penerapan cloud accounting dan pengelolaan likuiditas perusahaan, maka 

semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan publik di Indonesia pada 

periode 2021–2025. 

3. Definisi Kinerja Keuangan  

  Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting yang 

digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya ekonomi yang dimilikinya. Kinerja keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, menjaga kestabilan 

keuangan, serta memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang 

selama periode tertentu.21 

  Menurut Munawir, kinerja keuangan adalah hasil kerja yang telah 

dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu yang tercermin dalam  

laporan keuangan, baik dari segi aspek likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, 

maupun stabilitas usaha.22 Kinerja keuangan menjadi dasar bagi pihak 

 
20  Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart, Accounting Information Systems, 14th 

ed. (Harlow: Pearson Education Limited, 2018), hlm. 32. 
21 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan,( Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2020), hlm. 105. 
22  Munawir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Keempat, (Yogyakarta: Liberty, 2020), 

hlm. 31 
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internal maupun eksternal untuk mengevaluasi keadaan keuangan 

perusahaan dan kinerja manajemen. Kinerja keuangan merupakan salah 

satu indikator yang digunakan untuk melihat keberhasilan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Umumnya, kinerja keuangan 

diukur melalui rasio profitabilitas, seperti Return on Assets (ROA), yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total 

aset yang dimiliki.23 

  Fahmi menjelaskan bahwa kinerja keuangan merupakan analisis 

yang dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah melaksanakan 

aktivitas keuangannya dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.24 Dengan demikian, kinerja keuangan 

tidak hanya menunjukkan hasil akhir berupa laba atau rugi, tetapi juga 

mencerminkan efektivitas dan efisiensi manajemen dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan. 

  Sementara itu, Kasmir menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah 

ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu, yang dapat dilihat melalui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, memenuhi kewajiban keuangannya, serta 

menjaga kelangsungan usaha.25 Penilaian kinerja keuangan umumnya 

 
23  Budi Yanti Ritonga, Budi Gautama Siregar, dan Windari, “Pengaruh Kinerja Keuangan 

terhadap Kemampuan Membayar Zakat PT. BRI Syariah Periode 2011–2018,” JISFIM: Journal of 

Islamic Social Finance Management 1, no. 2 (2020): 248–270. 
24  Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 2. 
25 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2021), hlm. 

196. 
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dilakukan melalui analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan. 

  Hery mengemukakan bahwa kinerja keuangan menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber 

daya keuangan yang dimilikinya, sehingga perusahaan mampu 

menciptakan nilai tambah dan memberikan manfaat bagi para pemangku 

kepentingan.26 Kinerja keuangan yang baik mencerminkan kesehatan 

keuangan perusahaan dan meningkatkan kepercayaan investor. 

  Menurut Sutrisno, kinerja keuangan merupakan prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya yang berkaitan dengan 

penggunaan dana secara efisien dan efektif.27 Kinerja keuangan juga 

mencerminkan tingkat keberhasilan manajemen dalam mengelola aset 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. 

  Dari sudut pandang analisis keuangan, Harahap menjelaskan 

bahwa kinerja keuangan merupakan hasil dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan manajemen keuangan yang dijalankan oleh perusahaan, 

sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan kondisi keuangan 

perusahaan.28 Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan sangat diperlukan 

sebagai alat pengambilan keputusan ekonomi. 

  Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan merupakan gambaran menyeluruh mengenai tingkat 

 
26  Hery, Analisis Laporan Keuangan: Integrated and Comprehensive Edition, (Jakarta: 

Grasindo, 2020), hlm. 23. 
27  Sutrisno, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonisia, 2021), hlm. 15. 
28  Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2021), 

hlm. 89. 
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keberhasilan perusahaan dalam mengelola keuangan yang tercermin dalam 

laporan keuangan. Penilaian kinerja keuangan umumnya dilakukan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan, salah satunya adalah Return on 

Assets (ROA), yang menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari total aset yang dimiliki. 

4. Tujuan dan Pentingnya Kinerja Keuangan 

  Penilaian kinerja keuangan memiliki tujuan utama untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber 

daya ekonomi yang dimilikinya. Kinerja keuangan menjadi alat evaluasi 

bagi manajemen dalam menilai apakah strategi dan kebijakan keuangan 

yang diterapkan telah berjalan secara efektif dan efisien. Menurut Kasmir, 

penilaian kinerja keuangan digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, memenuhi kewajiban keuangan, 

serta menjaga stabilitas usaha.29 

  Selain sebagai alat evaluasi internal, kinerja keuangan juga 

bertujuan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. Fahmi 

menyatakan bahwa analisis kinerja keuangan diperlukan untuk membantu 

manajemen dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

keuangan di masa mendatang.30 Dengan adanya informasi kinerja 

keuangan yang akurat, manajemen dapat menentukan kebijakan yang tepat 

terkait investasi, pendanaan, dan operasional perusahaan. 

 
29   Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2021), hlm. 196. 
30  Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 4. 
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  Kinerja keuangan juga memiliki peran yang sangat penting bagi 

pihak eksternal perusahaan, seperti investor dan kreditur. Menurut Hery, 

kinerja keuangan digunakan oleh investor untuk menilai tingkat 

keuntungan dan risiko sebelum menanamkan modal, sementara kreditur 

menggunakannya untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.31 Dengan demikian, 

kinerja keuangan menjadi dasar utama dalam membangun kepercayaan 

pihak eksternal terhadap perusahaan. 

  Pentingnya kinerja keuangan juga berkaitan dengan 

keberlangsungan usaha perusahaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan 

yang baik menunjukkan kondisi keuangan yang sehat dan memiliki 

peluang lebih besar untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Kasmir menjelaskan bahwa kinerja keuangan yang stabil mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghadapi risiko bisnis dan ketidak 

pastian ekonomi.32 

  Dalam konteks pengelolaan perusahaan secara berkelanjutan, 

kinerja keuangan berfungsi sebagai indikator kesehatan perusahaan yang 

mencerminkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya. Oleh 

karena itu, penilaian kinerja keuangan tidak hanya penting untuk 

mengetahui kondisi perusahaan saat ini, tetapi juga sebagai dasar dalam 

menyusun strategi pengembangan perusahaan di masa depan. 

 

 
31   Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru, (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 27. 
32  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2021), hlm. 

200. 
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5. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

  Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang berasal dari dalam perusahaan (internal) maupun dari luar perusahaan 

(eksternal). Faktor-faktor tersebut menentukan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien sehingga 

dapat mencapai tujuan perusahaan.33 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

perusahaan dan secara langsung dapat dikendalikan oleh manajemen. 

Menurut Munawir, faktor internal yang memengaruhi kinerja 

keuangan meliputi struktur modal, pengelolaan aset, kebijakan 

operasional, dan efisiensi penggunaan biaya.34 Pengelolaan faktor-

faktor internal yang baik akan memberikan dampak positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Struktur modal menjadi salah satu faktor penting karena 

berkaitan dengan proporsi penggunaan utang dan modal sendiri. 

Sutrisno menyatakan bahwa struktur modal yang tidak optimal dapat 

meningkatkan risiko keuangan perusahaan sehingga berdampak 

negatif pada kinerja keuangan.35 

 Selain itu, kemampuan manajemen dalam mengelola aset 

juga memengaruhi kinerja keuangan. Aset yang dikelola secara efisien 

 
33  Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2020), hlm. 30. 
34  Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2020), hlm. 33. 

 
35  Sutrisno, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonisia, 2018), hlm. 15. 
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akan mampu menghasilkan laba yang optimal. Kasmir menjelaskan 

bahwa efektivitas penggunaan aset perusahaan dapat diukur melalui 

rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA).36 

Selain itu, likuiditas merupakan bagian dari faktor internal 

yang berperan penting dalam menjaga kelangsungan operasional 

perusahaan. Munawir menyatakan bahwa tingkat likuiditas yang baik 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan meningkatkan kepercayaan kreditur serta investor. 

Namun, likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat menunjukkan adanya 

dana menganggur sehingga menurunkan efisiensi perusahaan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan 

cloud accounting menjadi faktor internal yang mendukung efisiensi 

pencatatan dan keakuratan pelaporan keuangan. Pemanfaatan cloud 

accounting yang optimal dapat membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat, sehingga 

berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 Kebijakan operasional dan efisiensi biaya juga berperan 

penting dalam menentukan kinerja keuangan. Fahmi menyatakan 

bahwa pengendalian biaya operasional yang baik akan meningkatkan 

laba perusahaan dan mencerminkan kinerja keuangan yang lebih 

baik.37 

 

 
36  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2021), hlm. 

201. 
37  Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 2. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

perusahaan dan tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh 

manajemen, namun tetap memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut Harahap, kondisi ekonomi makro seperti pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, dan tingkat suku bunga merupakan faktor eksternal 

yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.38 

Kondisi persaingan industri juga memengaruhi kinerja 

keuangan. Semakin ketat persaingan, semakin besar tantangan 

perusahaan dalam mempertahankan tingkat laba. Kasmir menyatakan 

bahwa perusahaan harus memiliki strategi keuangan yang tepat agar 

mampu bertahan dalam kondisi persaingan yang tinggi.39 

Kebijakan pemerintah seperti peraturan perpajakan, kebijakan 

moneter, dan regulasi industri juga dapat memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Fahmi menjelaskan bahwa perubahan kebijakan 

pemerintah dapat berdampak langsung terhadap biaya operasional dan 

tingkat laba perusahaan.40 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan dalam 

Perspektif Akuntansi Syariah 

  Dalam akuntansi syariah, kinerja keuangan tidak hanya dinilai dari 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba, tetapi juga dari aspek 

 
38  Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020), 

hlm. 89. 
39  Kasmir, Manajemen Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 56. 
40  Irham Fahmi, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 45 
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kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Kinerja keuangan syariah 

menekankan pada keadilan, kemaslahatan, kejujuran, dan keberkahan 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan.41 

a. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah 

  Kepatuhan terhadap prinsip syariah merupakan faktor utama yang 

memengaruhi kinerja keuangan dalam perspektif Islam. Menurut 

Harahap, perusahaan yang menjalankan aktivitas usaha sesuai prinsip 

syariah akan terhindar dari unsur riba, gharar, dan maisir, sehingga 

menciptakan sistem keuangan yang adil dan stabil.42  Kepatuhan terhadap 

prinsip syariah juga berdampak pada kepercayaan investor dan 

pemangku kepentingan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

b.  Pengelolaan Aset secara Amanah 

  Pengelolaan aset dalam akuntansi syariah didasarkan pada prinsip 

amanah, yaitu tanggung jawab manajemen dalam mengelola harta yang 

dipercayakan. Ascarya menjelaskan bahwa aset harus digunakan secara 

produktif dan tidak boleh disalah gunakan demi kepentingan tertentu.43 

Pengelolaan aset yang efisien akan meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang halal dan berkelanjutan, 

sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan. 

 

 
41 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2020), hlm. 34. 
42  Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm. 45. 
43  Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020), 
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c.  Likuiditas dalam Perspektif  Syariah 

 Likuiditas menjadi faktor penting dalam menjaga kelangsungan 

usaha. Dalam perspektif syariah, likuiditas harus dijaga pada tingkat yang 

seimbang, tidak berlebihan dan tidak kekurangan. Hidayat menyatakan 

bahwa likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya tanpa menghambat kegiatan operasional.44 

Likuiditas yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan ketidak 

efisienan penggunaan dana, yang bertentangan dengan prinsip keadilan 

dan kemaslahatan dalam Islam. 

d. Etika Bisnis Islam dan Tata Kelola Perusahaan 

 Etika bisnis Islam juga memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut Antonio, penerapan etika bisnis Islam seperti kejujuran, 

keterbukaan, dan tanggung jawab sosial akan menciptakan hubungan 

yang harmonis antara perusahaan dan pemangku kepentingan.45  Tata 

kelola perusahaan yang baik  (good corporate governance) berbasis nilai-

nilai Islam akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga 

berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. 

7. Pengukuran Kinerja Keuangan 

  Pengukuran kinerja keuangan merupakan proses penilaian untuk 

mengetahui sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya 

keuangannya secara efektif dan efisien selama periode tertentu. 

 
44   Taufiq Hidayat, Akuntansi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2020), hlm. 112. 
45  Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2020), hlm. 34. 
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Pengukuran ini penting untuk menilai kondisi keuangan perusahaan serta 

sebagai dasar evaluasi kinerja manajemen. Menurut Kasmir, pengukuran 

kinerja keuangan dilakukan untuk mengetahui posisi dan perkembangan 

keuangan perusahaan dari waktu ke waktu, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial.46 

  Pengukuran kinerja keuangan umumnya dilakukan melalui analisis 

laporan keuangan. Analisis ini bertujuan untuk menilai hubungan antara 

pos-pos dalam laporan keuangan agar diperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan. Fahmi menyatakan bahwa 

analisis laporan keuangan merupakan alat penting bagi manajemen untuk 

mengevaluasi hasil kebijakan keuangan yang telah diterapkan.47 

  Salah satu teknik yang paling banyak digunakan dalam pengukuran 

kinerja keuangan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan 

digunakan untuk menyederhanakan data laporan keuangan sehingga lebih 

mudah dipahami dan dibandingkan. Hery menjelaskan bahwa rasio 

keuangan berfungsi untuk menilai tingkat likuiditas, profitabilitas, 

stabilitas, dan efisiensi perusahaan dalam mengelola keuangannya.48 

  Melalui pengukuran kinerja keuangan, manajemen dapat 

mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Selain itu, 

hasil pengukuran kinerja keuangan juga dimanfaatkan oleh pihak 

eksternal, seperti investor dan kreditur, untuk menilai tingkat risiko dan 

 
46  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 67. 
47  Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 6. 
48   Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru, (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 29. 
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prospek perusahaan di masa depan. Kasmir menegaskan bahwa 

pengukuran kinerja keuangan menjadi dasar utama dalam menilai 

kesehatan keuangan perusahaan.49 

  Dalam penelitian ini, pengukuran kinerja keuangan difokuskan 

pada rasio profitabilitas, khususnya Return on Assets (ROA). Pemilihan 

ROA didasarkan pada kemampuannya dalam menggambarkan efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. 

8. Rasio Kinerja Keuangan  

  Rasio kinerja keuangan merupakan alat analisis yang digunakan 

untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dengan cara 

membandingkan pos-pos tertentu dalam laporan keuangan. Rasio 

keuangan membantu menyederhanakan data keuangan sehingga lebih 

mudah dianalisis dan diinterpretasikan oleh manajemen maupun pihak 

eksternal. Menurut Kasmir, rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, menghasilkan laba, 

dan menjaga stabilitas keuangannya.50 

  Rasio kinerja keuangan memiliki peranan penting dalam analisis 

kinerja keuangan karena mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai kesehatan keuangan perusahaan dibandingkan hanya melihat 

angka-angka dalam laporan keuangan. Hery menjelaskan bahwa rasio 

 
49   Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2021), hlm. 

70. 
50  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 133. 
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keuangan berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai efisiensi, efektivitas, 

dan tingkat kesehatan keuangan perusahaan.51 

  Rasio kinerja keuangan memungkinkan dilakukan perbandingan 

kinerja keuangan perusahaan antarperiode maupun dengan perusahaan lain 

dalam industri yang sama. Fahmi menyatakan bahwa melalui analisis rasio 

keuangan, manajemen dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan 

keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan keuangan.52 

  Secara umum, rasio kinerja keuangan dikelompokkan menjadi 

beberapa jenis, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan 

rasio profitabilitas.53  Dalam penelitian ini, rasio kinerja keuangan yang 

menjadi fokus utama adalah rasio profitabilitas karena berkaitan langsung 

dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebagai 

indikator kinerja keuangan. 

9. Rasio Profitabilitas 

  Rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

kegiatan operasionalnya selama periode tertentu. Rasio ini mencerminkan 

tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan. Menurut Kasmir, rasio profitabilitas 

 
51   Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru, (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 26. 
52  Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 8. 
53  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2021), hlm. 

134. 
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digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba serta sebagai indikator keberhasilan kinerja keuangan perusahaan.54 

  Rasio profitabilitas memiliki peranan penting dalam pengukuran 

kinerja keuangan karena laba merupakan tujuan utama dari aktivitas 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset dan modalnya 

secara efisien. Hery menyatakan bahwa rasio profitabilitas menjadi ukuran 

utama bagi investor dalam menilai prospek dan daya tarik suatu 

perusahaan.55 

  Rasio profitabilitas juga digunakan untuk mengetahui tingkat 

efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Fahmi 

menjelaskan bahwa rasio profitabilitas tidak hanya menunjukkan tingkat 

keuntungan, tetapi juga memberikan gambaran tentang efektivitas 

kebijakan manajemen dalam mengelola biaya dan aset perusahaan.56 

  Rasio profitabilitas secara umum terdiri dari beberapa jenis, antara 

lain Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM).57 Namun, dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang 

digunakan sebagai indikator kinerja keuangan adalah Return on Assets 

(ROA), karena ROA mampu menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. 

 
54  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 199. 
55    Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru, (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 31. 
56   Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 9. 
57 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2021), hlm. 

200. 
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10. Return on Assets (ROA) 

  Return On Assets adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dari seluruh aset yang dimilikinya Rasio ini merupakan indikator efisiensi 

penggunaan aset oleh manajemen untuk memperoleh keuntungan ROA 

tidak hanya menilai jumlah laba yang diperoleh, tetapi juga menunjukkan 

efektivitas pengelolaan aset perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.58 

Menurut Kasmir, ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan Rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa efektif manajemen dalam mengelola 

investasinya, sehingga semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien 

penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba.59 

Fahmi menjelaskan bahwa ROA mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk 

mendapatkan laba bersih sesuai yang diharapkan Dengan kata lain, ROA 

merupakan indikator profitabilitas yang penting bagi investor dan 

manajemen dalam menilai performa Perusahaan.60 

Harahap menambahkan bahwa ROA adalah rasio yang digunakan 

untuk menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh 

perusahaan bila diukur dari nilai aktiva Rasio ini juga membantu dalam 

membandingkan efektivitas penggunaan aset antar perusahaan dalam satu 

industri.61 

Hery menyebutkan bahwa ROA menggambarkan sejauh mana 

aset yang dimiliki perusahaan digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan Nilai ROA yang tinggi menandakan manajemen dapat 

 
58 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2021), hlm, 

123. 
59 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2021), hlm, 

124. 
60 Irham Fahmi, Manajemen Keuangan Perusahaan (Bandung: Alfabeta, 2021),hlm, 85. 
61 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kinerja Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2021), hlm,97. 
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mengoptimalkan aset yang tersedia untuk memperoleh laba yang 

maksimal.62  

 Rumus Perhitungan ROA 

ROA (Return on Assets) → mengukur laba terhadap total aset; 

ROA= 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

Keterangan: 

a. Laba Bersih adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah 

dikurangi semua biaya, termasuk biaya operasional, bunga, dan pajak 

b. Total Aset adalah jumlah keseluruhan aktiva atau aset yang dimiliki 

perusahaan pada periode tertentu, baik aset lancar maupun aset tetap 

Adapun Fungsi dan Manfaat ROA: 

1) Evaluasi Kinerja Manajemen ROA membantu menilai seberapa efektif 

manajemen dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba 

Manajemen dapat menggunakan ROA sebagai alat pengendalian 

internal untuk meningkatkan efisiensi operasional 

2)  Perbandingan Antar Perusahaan ROA memungkinkan perbandingan 

kinerja antar perusahaan dalam satu industri Perusahaan dengan ROA 

lebih tinggi dianggap lebih efektif dalam menggunakan asetnya 

dibanding perusahaan lain dengan aset sejenis 

3) Indikator Profitabilitas Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba 

yang dihasilkan dari setiap unit aset yang dimiliki perusahaan, 

sehingga menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai 

potensi keuntungan investasi 

4) Dasar Pengambilan Keputusan Investasi Investor dan analis keuangan 

menggunakan ROA sebagai dasar untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sehingga 

dapat dijadikan pertimbangan sebelum melakukan investasi 

5) Perencanaan dan Pengembangan Strategi ROA dapat digunakan 

manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan strategis, misalnya 

 
62  Hery, Financial Statement Analysis (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm,112.  
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dalam melakukan ekspansi, investasi baru, atau efisiensi penggunaan 

aset.63 

Interpretasi ROA 

1) ROA yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang besar dari aset yang dimilikinya, menunjukkan efisiensi 

dan manajemen aset yang baik 

2) ROA yang rendah dapat menjadi indikasi bahwa aset perusahaan 

kurang dimanfaatkan secara optimal atau laba perusahaan rendah 

3) Perbandingan ROA harus dilakukan antar perusahaan sejenis atau 

dalam satu industri, karena karakteristik aset tiap industri berbeda. 

11.  Definisi Cloud Accounting 

  Cloud accounting merupakan sistem akuntansi berbasis cloud 

computing yang memungkinkan pengguna menyimpan, mengolah, dan 

mengakses data keuangan secara daring melalui jaringan internet. Romney 

dan Steinbart mendefinisikan cloud accounting sebagai sistem informasi 

akuntansi yang menggunakan teknologi jaringan untuk menyediakan 

informasi yang akurat, relevan, dan real-time bagi pengambilan 

keputusan.64 Keunggulan cloud accounting mencakup efisiensi biaya, 

fleksibilitas akses, keamanan data, serta integrasi dengan sistem lain 

seperti ERP atau sistem perbankan.65 Selain itu, cloud accounting juga 

mendukung transparansi laporan keuangan sesuai prinsip akuntansi 

modern. Penerapan cloud accounting di Indonesia semakin meningkat 

sejak pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang mempercepat transformasi 

 
63  Hery, Financial Statement Analysis (Jakarta: Grasindo, 2020),  hlm, 115. 
64 Marshall B. Romney and Paul J. Steinbart, Accounting Information Systems (New 

Jersey: Pearson, 2021), 87–92. 
65  Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi (Jakarta: Erlangga, 2020), hlm,98–105. 
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digital perusahaan publik.66 Hal ini sejalan dengan arahan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) terkait keterbukaan informasi perusahaan publik melalui 

laporan keuangan tahunan.67 

  Cloud accounting adalah sistem akuntansi yang menggunakan 

teknologi cloud computing untuk memproses, menyimpan, dan mengakses 

data keuangan secara daring (online) Dengan sistem ini, pengguna dapat 

mengelola laporan keuangan kapan saja dan di mana saja tanpa harus 

bergantung pada perangkat tertentu Cloud accounting memungkinkan 

integrasi real-time antara data akuntansi dan sistem informasi perusahaan 

sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengambilan 

keputusan keuangan.68 

12. Manfaat Cloud Accounting 

  Penerapan cloud accounting memberikan berbagai manfaat bagi 

perusahaan dalam pengelolaan keuangan. Salah satu manfaat utama dari 

cloud accounting adalah meningkatkan efisiensi proses akuntansi. Dengan 

sistem berbasis cloud, proses pencatatan dan pelaporan keuangan dapat 

dilakukan secara otomatis dan terintegrasi sehingga mengurangi waktu 

serta biaya operasional. Menurut Laudon dan Laudon, sistem berbasis 

 
66 Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan OJK No. 29/POJK.04/2020 tentang Laporan 

Tahunan Emiten (Jakarta: OJK, 2020). 
67 Eugene F. Brigham and Joel F. Houston, Fundamentals of Financial Management 

(Boston: Cengage Learning, 2020), hlm,132–140. 
68 N. Tarmizi, “The Effect of Cloud Accounting on Financial Performance of Public 

Companies in Indonesia,” Journal of Accounting and Business Research 5, no. 2 (2021): 45–57. 
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cloud mampu meningkatkan efisiensi organisasi melalui penyederhanaan 

proses dan pengurangan kebutuhan infrastruktur teknologi informasi.69 

  Manfaat lain dari cloud accounting adalah tersedianya informasi 

keuangan secara real time. Informasi keuangan yang dapat diakses dengan 

cepat dan akurat sangat membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan. Romney dan Steinbart menjelaskan bahwa sistem informasi 

akuntansi berbasis teknologi mampu meningkatkan kualitas informasi 

keuangan yang digunakan dalam perencanaan dan pengendalian 

manajemen.70 

  Selain itu, cloud accounting meningkatkan akurasi dan keandalan 

data keuangan. Sistem yang terintegrasi dapat meminimalkan kesalahan 

pencatatan dan mengurangi risiko kehilangan data. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya kepercayaan manajemen dan pihak eksternal terhadap 

laporan keuangan perusahaan. Hal menyatakan bahwa sistem akuntansi 

berbasis teknologi informasi yang baik mampu memperkuat pengendalian 

internal dan meningkatkan reliabilitas laporan keuangan.71 

  Manfaat berikutnya adalah peningkatan fleksibilitas dan 

kemudahan akses data. Dengan cloud accounting, data keuangan dapat 

diakses kapan saja dan dari mana saja selama terhubung dengan internet. 

Fleksibilitas ini mendukung efektivitas kerja manajemen dan 

 
69  Kenneth C. Laudon & Jane P. Laudon, Management Information Systems, Edisi 

Terbaru, (New Jersey: Pearson, 2020), hlm. 48. 
70  Marshall B. Romney & Paul J. Steinbart, Accounting Information Systems, Edisi 

Revisi, (Harlow: Pearson Education, 2020), hlm. 35. 
71   James A. Hall, Accounting Information Systems, Edisi Terbaru, (Boston: Cengage 

Learning, 2021), hlm. 78. 
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memungkinkan pengawasan kinerja keuangan dilakukan secara 

berkelanjutan. 

  Dalam kaitannya dengan kinerja keuangan, penerapan cloud 

accounting membantu perusahaan dalam memonitor arus kas, penggunaan 

aset, dan posisi keuangan secara lebih efektif. Informasi keuangan yang 

cepat dan akurat memungkinkan perusahaan mengoptimalkan pemanfaatan 

aset dan mengendalikan biaya operasional, sehingga berpotensi 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

  Dalam perspektif akuntansi syariah, manfaat cloud accounting juga 

sejalan dengan prinsip transparansi dan amanah. Sistem ini memungkinkan 

pelaporan keuangan dilakukan secara jelas, tertib, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga mendukung pengelolaan keuangan yang 

sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

13. Jenis -jenis Cloud Accounting  

a. Pembagian Berdasarkan Model Layanan (Service Model)  

1) Software as a Service (SaaS)  

 Model SaaS merupakan jenis layanan cloud accounting yang 

paling banyak digunakan oleh perusahaan skala kecil hingga besar 

Penyedian layanan menyediakan aplikasi akuntansi siap pakai yang 

dapat langsung digunakan melalui internet>SaaS memungkinkan 

pengguna mengakses laporan keuangan, melakukan pencatatan 

transaksi, dan memantau arus kas secara real-time tanpa perlu 

menginstal software tambahan. Contoh penerapan: Quick Books 
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Online, Xero, Jurnalid, Accurate Online, dan MYOB Cloud 

Accounting. 

2) Platform as a Service (PaaS)  

 Model ini memberikan kebebasan bagi perusahaan untuk 

mengembangkan aplikasi akuntansi berbasis cloud sesuai kebutuhan 

internal.72 Mereka PaaS menyediakan infrastruktur dan platform 

pengembangan yang dapat disesuaikan> Perusahaan besar seperti 

Unilever dan Astra Group memanfaatkan PaaS untuk membangun 

sistem akuntansi internal yang terintegrasi dengan sistem manajemen 

lainnya.73 

3) Infrastructure as a Service (IaaS)  

 Model IaaS memberikan layanan berupa infrastruktur TI virtual 

seperti server, penyimpanan data, dan jaringan Model ini cocok 

untuk perusahaan besar yang ingin kontrol penuh terhadap data 

keuangan mereka > IaaS memungkinkan perusahaan untuk mengatur 

sistem keamanan dan privasi data akuntansi sesuai kebijakan 

internalnya.74 

 

 

 

 
72  Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Management Information Systems: Managing 

the Digital Firm, Edisi ke-16 (Harlow: Pearson Education, 2020), hlm. 176–178. 
73 I. C. Nwakanma et al., “Cloud Computing in Accounting: Opportunities and 

Challenges,” International Journal of Accounting Research Vol. 9, no. 2 (2021): 45–52. 
74 D. Puspitasari dan B. Santosa, “Analisis Penerapan Cloud Accounting pada Perusahaan 

di Indonesia,” Jurnal Akuntansi Kontemporer 13, no. 4 (2021): hlm,56–68. 
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2) Pembagian Berdasarkan Jenis Cloud (Deployment Model) 

a) Public Cloud Accounting  

 Layanan ini dioperasikan oleh penyedia pihak ketiga dan dapat 

digunakan oleh banyak organisasi secara bersamaan Biayanya relatif 

rendah dan cocok untuk usaha kecil menengah (UKM) > Meski 

efisien, public cloud memiliki risiko keamanan yang lebih tinggi 

karena data disimpan di server milik penyedia layanan.75 

b) Private Cloud Accounting  

 Sistem ini dikelola khusus untuk satu organisasi atau perusahaan 

Keamanannya lebih terjamin karena aksesnya terbatas hanya untuk 

pihak internal> Private cloud umumnya digunakan oleh perusahaan 

besar atau lembaga keuangan yang mengelola data sensitif seperti 

bank dan perusahaan publik.76 

c) Hybrid Cloud Accounting  

 Model ini menggabungkan kelebihan public dan private cloud 

Data sensitif disimpan di private cloud, sedangkan data umum dan 

aplikasi non-sensitif dikelola di public cloud> Hybrid cloud menjadi 

solusi optimal bagi perusahaan yang ingin menyeimbangkan 

efisiensi biaya dan keamanan data keuangan.77 

 

 
75 M. Z. Lallmahomed et al., “Adoption of Cloud Accounting among SMEs: An 

Empirical Investigation,” Journal of Accounting and Business Research 18, no. 1 (2020):hlm, 23–

34. 
76 J. Smith, “Public vs Private Cloud in Financial Systems,” Journal of Cloud Computing 

Vol.11, No. 3 (2022): hlm,120–132. 
77 arl S. Warren, James M. Reeve, dan Philip E. Fess, Accounting Principles, Edisi ke-14 

(Boston: Cengage Learning, 2020), hlm. 45. 
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3) Pembagian Berdasarkan Fungsi Operasional Akuntansi 

a) Cloud-Based Financial Reporting System  

  Sistem ini digunakan untuk menyusun laporan keuangan 

secara otomatis, cepat, dan real-time laporan seperti neraca, laba 

rugi, arus kas, dan perubahan ekuitas dapat diakses kapan pun. 

Dengan sistem ini, proses audit internal menjadi lebih transparan 

dan efisien.78 

b) Cloud-Based Inventory & Cost Management  

  Fungsi ini membantu dalam pengelolaan persediaan dan 

perhitungan harga pokok produksi (HPP) Data stok barang 

otomatis terhubung ke laporan keuangan > Cocok untuk 

perusahaan manufaktur atau ritel yang memiliki banyak cabang dan 

gudang penyimpanan. 

c) Cloud-Based Payroll & Tax Management  

  Digunakan untuk mengelola penggajian, tunjangan, dan 

kewajiban pajak karyawan Sistem ini dapat melakukan perhitungan 

otomatis sesuai peraturan perpajakan terbaru. 

d) Cloud-Based Receivable & Payable Management   

  Sistem ini membantu perusahaan memantau piutang dan 

utang secara real-time untuk menjaga arus kas tetap stabil. 

 

 

 
78 R. Putra dan A. Widodo, “Implementasi Cloud-Based Financial Reporting pada 

UMKM di Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan Teknologi Informasi, Vol. 5, No. 3 (2022), hlm. 200–

214. 
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4)  Berdasarkan Skala Pengguna 

a) Small Business Cloud Accounting  

  Dirancang untuk usaha kecil dengan fitur dasar seperti 

pencatatan kas, laporan laba rugi sederhana, dan manajemen 

persediaan ringan > Contohnya: Jurnalid, BukuKas, dan Wave 

Accounting.79 

b) Enterprise Cloud Accounting  

  Didesain untuk perusahaan besar dengan fitur kompleks 

seperti multi-currency, multi-branch,audit trail, dan integrasi ERP 

(Enterprise Resource Planning) > Contohnya: SAP Cloud, Oracle 

NetSuite, dan Microsoft Dynamics 365.80 

  Dari berbagai pembagian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Cloud accounting memiliki fleksibilitas tinggi, baik dari segi 

penggunaan, fungsi, maupun skala bisnis Pemilihan jenis cloud 

accounting yang tepat akan menentukan efektivitas pengelolaan 

keuangan perusahaan. 

14. Cloud Accounting dalam Perspektif Akuntansi Syariah 

  Penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan akuntansi, 

termasuk penerapan cloud accounting, pada dasarnya diperbolehkan dalam 

Islam selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Teknologi 

dipandang sebagai sarana (wasilah) untuk mendukung pengelolaan 

 
79 Aini, L., & Susanto, H.. Analisis Penggunaan Cloud Accounting pada UMKM di 

Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Digital, Vol 8, No1, (2022), hlm, 33–47. 
80 Oracle Corporation, Cloud ERP and Financial Management Overview (Redwood 

Shores: Oracle Corporation, 2023), hlm. 5–10. 
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keuangan yang lebih efektif, efisien, dan transparan. Dalam konteks 

akuntansi syariah, tujuan utama penerapan sistem akuntansi adalah 

mewujudkan keadilan, kejujuran, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan.81 

  Penerapan cloud accounting sejalan dengan prinsip amanah, karena 

sistem ini memungkinkan pencatatan dan pelaporan transaksi dilakukan 

secara tertib, akurat, dan dapat ditelusuri. Informasi keuangan yang 

disajikan secara real time juga mendukung prinsip transparansi, sehingga 

pihak manajemen dan pemangku kepentingan dapat memantau kondisi 

keuangan perusahaan secara jelas. Sofyan Safri Harahap menyatakan 

bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan nilai utama dalam 

akuntansi syariah yang harus tercermin dalam setiap laporan keuangan.82 

  Cloud accounting membantu memperkuat pengendalian internal 

perusahaan. Sistem yang terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik 

dapat meminimalkan praktik kecurangan (fraud) dan kesalahan pencatatan. 

Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan (al-‘adl) dalam Islam, yaitu 

perlakuan yang adil dan tidak merugikan pihak lain.83 

  Penerapan cloud accounting dalam perspektif syariah  harus 

memastikan bahwa transaksi yang dicatat berasal dari aktivitas usaha yang 

halal serta terbebas dari unsur riba, gharar, dan maisir. Selama sistem cloud 

 
81  Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Syariah, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 21–23. 
82  Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Syariah, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm, 45. 
83  Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, Edisi Terbaru (Jakarta: 

Salemba Empat, 2020), hlm. 67–69. 
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accounting digunakan sebagai alat pencatatan dan pengelolaan keuangan 

tanpa mengandung unsur yang dilarang syariah, maka penggunaannya 

diperbolehkan dan bahkan dianjurkan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan perusahaan. 

  Penerapan cloud accounting dalam akuntansi syariah tidak hanya 

berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mewujudkan pengelolaan keuangan yang amanah, transparan, dan 

bertanggung jawab sesuai dengan tujuan syariah (maqashid syariah), 

khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal).84 

15. Definisi Likuiditas 

  Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek yang telah jatuh tempo dengan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. Tingkat likuiditas mencerminkan 

kondisi keuangan jangka pendek perusahaan serta kemampuan perusahaan 

menjaga kelancaran operasionalnya. Menurut Kasmir, likuiditas digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu membayar utang lancar 

tepat waktu.85 

  Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang baik menunjukkan 

kondisi keuangan yang sehat karena memiliki kemampuan membayar 

kewajiban jangka pendek tanpa mengganggu kegiatan operasional. 

 
84 Nurul Huda dkk., Akuntansi Syariah Teoretis dan Praktis, Edisi Terbaru (Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm. 102–104. 
85 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 134–136. 
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Sebaliknya, likuiditas yang rendah dapat meningkatkan risiko kesulitan 

keuangan. 

16. Rasio Likuiditas  

  Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio 

ini menunjukkan tingkat kesehatan keuangan jangka pendek perusahaan 

serta kemampuannya menjaga kelancaran operasional. Menurut Kasmir, 

rasio likuiditas berfungsi untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

membayar utang lancarnya tepat waktu.86 

  Rasio likuiditas memainkan peran penting dalam analisis kinerja 

keuangan karena berhubungan langsung dengan risiko kesulitan keuangan 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang memadai 

cenderung memiliki stabilitas keuangan yang lebih baik, sedangkan rasio 

likuiditas yang rendah dapat mengindikasikan potensi masalah dalam 

pemenuhan kewajiban jangka pendek. Hery menyatakan bahwa analisis 

rasio likuiditas diperlukan untuk menilai margin keamanan (margin of 

safety) perusahaan terhadap kreditur jangka pendek.87 

  Rasio likuiditas secara umum terdiri atas beberapa jenis, yaitu 

Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio.88 Namun, dalam penelitian ini 

rasio likuiditas yang digunakan adalah Current Ratio, karena rasio ini 

 
86  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 134. 
87  Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 164. 
88 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 69. 
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paling sering digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek serta mudah dibandingkan antar 

perusahaan. 

17. Current Ratio 

  Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek dengan menggunakan seluruh aset lancar yang dimiliki. 

Rasio ini mencerminkan tingkat keamanan keuangan jangka pendek 

perusahaan serta kemampuan perusahaan menjaga kelancaran 

operasionalnya. Menurut Kasmir, Current Ratio digunakan untuk menilai 

sejauh mana perusahaan mampu membayar utang lancarnya tepat waktu.89 

  Current Ratio dihitung dengan membandingkan aset lancar 

terhadap utang lancar. Rasio ini memberikan gambaran umum mengenai 

kondisi likuiditas perusahaan dan sering digunakan oleh manajemen, 

investor, serta kreditur dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan. 

 Rumus Current Ratio (CR): 

Current Ratio =
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

  Nilai Current Ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan 

perusahaan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun, 

nilai yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan adanya aset lancar yang 

belum dimanfaatkan secara optimal. Sebaliknya, nilai Current Ratio yang 

 
89  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2021), hlm. 134–135. 
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rendah dapat mencerminkan potensi kesulitan keuangan dalam jangka 

pendek. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga tingkat Current Ratio 

pada kondisi yang seimbang agar dapat mendukung kinerja keuangan 

secara optimal.90 

  Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan Current Ratio 

(CR) karena rasio ini paling umum digunakan, mudah dihitung, serta 

datanya tersedia dalam laporan keuangan perusahaan sehingga 

memudahkan analisis dan perbandingan antarperiode.91 

18. Likuiditas Dalam Persefektif akuntansi syaraiah 

  Dalam perspektif akuntansi syariah, pengelolaan likuiditas harus 

dilakukan secara amanah dan seimbang. Perusahaan dituntut menjaga 

keseimbangan antara pemenuhan kewajiban dan pemanfaatan aset secara 

produktif serta menghindari pemborosan (israf). Pengelolaan likuiditas 

yang baik sejalan dengan tujuan syariah (maqashid syariah), khususnya 

dalam menjaga harta (hifz al-mal). 

  Sofyan Syafri Harahap menegaskan bahwa pengelolaan keuangan 

dalam akuntansi syariah harus berlandaskan prinsip keadilan, transparansi, 

dan tanggung jawab.92 Dengan demikian, likuiditas yang dikelola secara 

optimal mendukung keberlanjutan usaha serta kinerja keuangan yang 

sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

 
90  Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 164–

166. 
91  Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 69–71. 
92  Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Syariah, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 52–54. 
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19. Hubungan Antar Variabel  

a.  Hubungan Cloud Accounting terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

 Penerapan cloud accounting memungkinkan perusahaan mengelola 

data keuangan secara terintegrasi dan real time, sehingga 

meningkatkan kualitas informasi keuangan dari sisi ketepatan waktu, 

akurasi, dan relevansi. Informasi keuangan yang berkualitas 

mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih efektif, 

terutama dalam pengendalian biaya dan optimalisasi penggunaan aset. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan Return on Assets (ROA) 

sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan.93 

 Cloud accounting mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperkuat sistem pengendalian internal melalui otomatisasi 

pencatatan transaksi dan integrasi data keuangan. Sistem informasi 

akuntansi berbasis teknologi membantu manajemen mengelola sumber 

daya perusahaan secara lebih efektif, sehingga berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan.94 

b. Hubungan Likuiditas (Current Ratio) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

 Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. Tingkat likuiditas yang 

 
93  Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Management Information Systems: Managing  

the Digital Firm, Edisi ke-16 (Harlow: Pearson Education, 2020), hlm. 176–178. 
94 Marshall B. Romney dan Paul J. Steinbart, Accounting Information Systems, Edisi ke-

15 (Harlow: Pearson Education, 2020), hlm. 35–40. 
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memadai menjaga kelancaran operasional perusahaan serta 

mengurangi risiko kesulitan keuangan. Kondisi tersebut 

memungkinkan perusahaan menjalankan aktivitas usahanya secara 

optimal dan menghasilkan laba, sehingga meningkatkan ROA.95 

Namun, tingkat Current Ratio yang terlalu tinggi dapat 

mengindikasikan adanya aset lancar yang belum dimanfaatkan secara 

optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga tingkat likuiditas 

pada kondisi seimbang agar aset dapat digunakan secara efisien dalam 

mendukung peningkatan kinerja keuangan. 

c. Hubungan Cloud Accounting dan Current Ratio terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) 

  Penerapan cloud accounting dan pengelolaan likuiditas melalui 

Current Ratio (CR) secara simultan saling melengkapi dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Cloud accounting 

meningkatkan efisiensi dan kualitas informasi keuangan, sedangkan 

likuiditas yang memadai menjaga stabilitas keuangan jangka pendek. 

Kombinasi keduanya mendukung pengambilan keputusan yang tepat 

dan pemanfaatan aset yang optimal, sehingga berdampak positif 

terhadap Return on Assets (ROA).96  Dalam perspektif akuntansi 

syariah, penerapan teknologi akuntansi dan pengelolaan likuiditas 

yang seimbang mencerminkan prinsip amanah dan kehati-hatian 

 
95  Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 166–

168. 
96 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 70–72. 
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dalam pengelolaan harta, sehingga mendukung kinerja keuangan 

perusahaan yang berkelanjutan.97 

B. Penelitian Terdahulu  

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

yang Diteliti 

Hasil Penelitian 

1 Inayah, A., & 

Susliyanti, E. 

D. (2025) 

Atestasi: 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

The Impact of 

Cloud-Based 

Accounting 

Systems on SME 

Financial 

Performance in 

the Digital Era 

Cloud 

accounting → 

Kinerja 

keuangan 

(termasuk 

likuiditas) 

Penggunaan sistem 

akuntansi berbasis 

cloud secara signifikan 

meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM 

melalui efisiensi 

pelaporan, 

transparansi, dan 

kecepatan 

pengambilan 

keputusan. 

Pengelolaan kas dan 

likuiditas menjadi 

lebih baik karena 

informasi keuangan 

dapat diakses secara 

real-time.98 

2 Utama, A. N. 

B., Hidayat, I., 

Mutia, R. D., 

Rasna, R., & 

Judijanto, L. 

(2024/2025) 

International 

Journal of 

Engineering, 

Science and 

Information 

Technology 

Evaluation of 

Cloud-Based 

Financial 

Information 

System in 

Overcoming 

Company 

Liquidity Crisis 

Cloud-based 

system → 

Likuiditas (→ 

Kinerja 

keuangan) 

Penerapan sistem 

informasi keuangan 

berbasis cloud 

membantu perusahaan 

mengatasi krisis 

likuiditas melalui 

penyediaan laporan 

kas terkini dan 

mempercepat 

pengambilan 

keputusan keuangan. 

Sistem cloud terbukti 

 
97  Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Syariah, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 52–54. 

 98 Inayah and Susliyanti, “Atestasi : Jurnal Ilmiah Akuntansi The Impact of Cloud-Based 

Accounting Systems on SME Financial Performance in the Digital Era.” 
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No Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

yang Diteliti 

Hasil Penelitian 

efisien dalam menjaga 

kestabilan arus kas.99 

3 Rismawati, A., 

& Bawono, A. 

(2022) 

J. Account. 

Digit. Finance 

Environmental 

Performance, 

Islamic 

Corporate 

Governance, and 

Liquidity’s 

Impact on 

Financial 

Performance 

Likuiditas → 

Kinerja 

keuangan 

Likuiditas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. Semakin 

tinggi kemampuan 

perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek, semakin baik 

kinerja keuangannya. 

Pengaruhnya lebih 

kuat bila didukung tata 

kelola perusahaan 

yang baik.100 

4 Erawati, T., 

Kusuma, H., 

Suban, S. D., 

& Putri, F. K. 

(2025) 

Jurnal 

Akuntansi dan 

Auditing  

Indonesia 

The Role of 

Sustainable 

Growth Rate in 

Mediating 

Liquidity, 

Profitability, and 

Company Size on 

Financial 

Performance 

Likuiditas → 

Kinerja 

keuangan 

(mediasi) 

Likuiditas 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan baik secara 

langsung maupun 

tidak langsung melalui 

sustainable growth 

rate (SGR). 

Perusahaan dengan 

likuiditas baik 

cenderung memiliki 

pertumbuhan 

berkelanjutan dan 

kinerja stabil.101 

5 Amelia, R., 

Pratama, B. 

A., & Lestari, 

H. S. (2024) 

Jurnal Ilmiah 

The Effect of 

Liquidity 

Management on 

the Company’s 

Financial 

Likuiditas 

(CR, QR, 

Cash Ratio) 

→ Kinerja 

keuangan 

Pengelolaan likuiditas 

yang efektif (melalui 

current ratio, quick 

ratio, dan cash ratio) 

berdampak positif 

 
 99 Ahmad Nur et al., “Evaluation of Cloud-Based Financial Information System in 

Overcoming Company Liquidity Crisis,” International Journal of Engineering, Science and 

InformationTechnology 5, no. 2 (2025): 297–303. 

 100 A. Rismawati and A. Bawono, “Environmental Performance, Islamic Corporate 

Governance, and Liquidity’s Impact on Financial Performance with Sustainability Reporting as a 

Mediating Factor,” J. Account. Digit. Finance Volume 2, no. 3 (2022): 184–200. 

 101 Teguh Erawati et al., “Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia The Role of S 

Ustainable G Rowth R Ate in Mediating Liquidity , Profitability , and Company Size on Financial 

Performance,” Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia 29(1) 29, no. 1 (2025). 
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No Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

yang Diteliti 

Hasil Penelitian 

Manajemen 

Kesatuan 

Performance terhadap kinerja 

keuangan. Perusahaan 

dengan rasio likuiditas 

optimal menunjukkan 

profitabilitas lebih 

tinggi dan risiko 

keuangan lebih 

rendah.102 

6 Wowor, N. R. 

L., & 

Supriatna, A. 

(2025) 

Jurama 

Pengaruh 

Transformasi 

Digital dan 

Likuiditas 

terhadap Kinerja 

Keuangan Bank 

Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 

(BBRI) 2014–

2023 

Transformasi 

digital, 

Likuiditas → 

Kinerja 

keuangan 

Transformasi digital 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

(ROA), sedangkan 

likuiditas berpengaruh 

negatif namun tidak 

signifikan. Secara 

simultan, keduanya 

berpengaruh signifikan 

terhadap 

profitabilitas.103 

7 A.J Aziz, A.B 

Setiawan, 

S.Anwar, Awa, 

D.R 

Damayanti. 

(2025) 

Jurnal  

Akunida 

Sistem Cloud 

Accounting: 

Analisis Dampak 

Penggunaan 

terhadap Kualitas 

Pelaporan 

Keuangan 

Cloud 

accounting → 

Kualitas 

pelaporan 

keuangan 

Penggunaan cloud 

accounting berdampak 

positif terhadap 

kualitas pelaporan 

keuangan, terutama 

dari sisi efisiensi dan 

keakuratan laporan.104 

8 Riyanto, M. 

(2024) 

Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

Rasio 

Profitabilitas 

pada PT Telkom 

Indonesia Tbk 

Likuiditas 

(CR, QR, 

Cash) → 

Kinerja 

keuangan 

(ROA, ROE) 

Rasio likuiditas PT 

Telkom Indonesia Tbk 

cenderung menurun 

pada periode 2021–

2023, yang berdampak 

pada penurunan 

 
 102 Rizki Amelia and Bayu Aji Pratama, “The Effect of Liquidity Management on the 

Company ’ s Financial Performance,” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 12, no. 6 (2024): 2261–

70, https://doi.org/10.37641/jimkes.v12i6.2916. 

 103 Naomi Ruth Lydia Wowor and Agus Supriatna, “Pengaruh Transformasi Digital Dan 

Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) 2014-2023,” 

Jurama Volume 2, no. 3 (2025). 

 104 A.J Aziz et al., “Sistem Cloud Accounting : Analisis Dampak Penggunaan Terhadap 

Kualitas Pelaporan Keuangan,” Jurnal Akunida Volume 10 (2024): 90–103. 
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No Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

yang Diteliti 

Hasil Penelitian 

(2020–2023) kinerja keuangan 

jangka pendek.105 

  

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

cloud accounting dan pengelolaan likuiditas memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, baik secara parsial maupun simultan. Namun, 

hasil penelitian masih menunjukkan temuan yang beragam, sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan terkait pengaruh cloud accounting dan 

likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

C. Kerangka Pikir  

 Kerangka pikir merupakan landasan berpikir yang menggambarkan 

hubungan antar variabel penelitian yang disusun berdasarkan teori-teori yang 

relevan serta hasil penelitian terdahulu Menurut Syofian kerangka pemikiran 

adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.106 

    Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cloud 

accounting dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk menerapkan 

sistem akuntansi berbasis teknologi, salah satunya cloud accounting, guna 

meningkatkan efisiensi, ketepatan waktu, dan akurasi pelaporan keuangan. 

Penerapan cloud accounting diharapkan dapat membantu manajemen dalam 

 
 105 Riyanto, “Analisis Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Periode 2021-2023.” 

 106 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2020). 
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pengambilan keputusan yang lebih efektif serta meningkatkan pemanfaatan 

aset perusahaan. 

 Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Tingkat likuiditas yang memadai menjaga kelancaran operasional 

perusahaan dan meminimalkan risiko kesulitan keuangan. Kondisi tersebut 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan aktivitas usaha dan 

menghasilkan laba, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan 

yang diukur dengan Return on Assets (ROA). 

 Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, dapat disusun 

kerangka pikir bahwa penerapan cloud accounting (X1) dan likuiditas (X2) 

baik secara parsial maupun simultan diduga berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Y). 

 Secara konseptual, hubungan anatar variabel dapar digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

Keterangan :  

                      : Berpengaruh secara parsial 

                      : Berpengaruh secara Simultan 

Cloud Accounting (X1) 

 
Kinerja Keuangan (ROA) 

(Y) 
Likuiditas (Current 

Ratio) (X2) 
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D. Hipotesis  

 Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Cloud accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan    

perusahaan. 

H2: Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio berpengaruh terhadap  

kinerja keuangan perusahaan. 

H3: Cloud accounting dan likuiditas secara simultan berpengaruh  

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Mei 2026. 

Periode pengamatan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 

2021–2025. Penelitian dilakukan pada perusahaan publik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan secara resmi, yakni 

1. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk,  

2. PT. Unilever Indonesia Tbk,  

3. PT. Telkom Indonesia Tbk,  

4.  PT. Astra Internasional Tbk, 

5. PT. Kalbe Farma Tbk, 

6. PT. Gudang Garam Tbk, 

7. PT. Semen Indonesia Tbk, 

8. PT. Aneka Tambang Tbk, 

9. PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, 

10. PT. Bank Central Asia Tbk. 

B. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
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peneliti untuk dipelajari kemudian untuk ditarik kesimpulannya.107 

Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan publik yang terdaftar dan aktif di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada akhir periode penelitian (Desember 2025). Berdasarkan data 

BEI, jumlah perusahaan tercatat di BEI mencapai 956 perusahaan pada 

Desember 2025. 

2. Sampel 

  Sampel adalah bagian dari sejumlah serta karakteristik yang dimiki 

pada populasi.108 Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.    

  Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan publik yang terdaftar dan aktif di BEI selama periode 2021–

2025. 

b.  Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang lengkap dan 

dapat diakses selama periode penelitian. 

c. Perusahaan memiliki data yang diperlukan untuk analisis likuiditas dan 

kinerja keuangan. 

 
 107 Anggi Fatmayati Rizka Zulfikar, Fifian Permata Sari et al., Metode Penelitian 

Kuantitatif (Teori, Metode Dan Praktik), 1st ed. (Bandung: Penerbit Widina Media Utama, 2024) 

hlm.34. 

 108 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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d.  Perusahaan menggunakan sistem akuntansi berbasis teknologi  (cloud 

accounting). 

Tabel III. 1 

 Penentuan Sampel Dengan Metode Purposive Sampling 

  No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan publik yang terdaftar dan aktif di BEI selama 

periode 2021–2025. 
 

956 

2 Dikurangi: 

Perusahaan tidak  menerbitkan laporan keuangan tahunan 

yang lengkap dan dapat diakses selama periode penelitian. 

850 

3 Dikurangi: 

Perusahaan tidak memiliki data yang diperlukan untuk 

analisis likuiditas dan kinerja keuangan. 

86 

4 Dikurangi: 

Perusahaan yang tidak menggunakan sistem akuntansi 
berbasis teknologi  (cloud accounting). 

10 

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel 10 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini menggunakan sepuluh 

(10) perusahaan sebagai sampel penelitian yang selanjutnya dianalisis sesuai 

dengan variabel yang diteliti, yang mencakup PT. Indofood, PT. Unilever, 

PT. Telkom Indonesia, dan PT. Astra, PT Kalbe Farma, PT. Gudang Garam, 

PT Semen Indonesia, PT Aneka Tambang , PT. Perusahaan Gas Negara, dan 

PT Bank Central Asia. Alasan pemilihan 10 perusahaan ini dikarenakan 

perusahaan-perusahaan tersebut telah memenuhi 4 kriteria seperti yang 

disampaikan sebelumnya. 
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Tabel III.2 Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Periode Penelitian Jumlah Data 

1 PT Indofood 

Sukses Tbk 

2021-2025 5 

2 PT Unilever 

Indonesia Tbk 

2021-2025 5 

3 PT Telkom 

Indonesia Tbk 

2021-2025 5 

4 

 

PT Astra 

Internasional Tbk 

 

 

2021-2025 

 

5 

 

5 

 

PT Kalbe Farma 

Tbk 

2021-2025 5 

 

6 PT Gudang Garam 

Tbk 

 

2021-2025 5 

7 PT Semen 

Indonesia Tbk 

 

2021-2025 5 

8 PT Aneka 

Tambang Tbk 

2021-2025 5 

9 PT Perusahaan Gas 

Negara Tbk 

 

2021-2025 5 

 

10 PT Bank Central 

Asia Tbk 

 

 

2021-2025 5 

Total Observasi 50  
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C. Jenis dan Sumber Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka-angka dan dapat diukur secara 

sistematis. Data kuantitatif tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruh 

cloud accounting dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan publik. 

Data laporan keuangan tersebut diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) serta situs resmi masing-masing perusahaan yang menjadi 

objek penelitian. Data yang digunakan meliputi informasi keuangan yang 

diperlukan untuk perhitungan Current Ratio (CR) dan Return on Assets 

(ROA) selama periode pengamatan tahun 2021–2025. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dan mencatat data yang bersumber dari dokumen-dokumen 

resmi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan tahunan (annual report) perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2025. Data yang diperoleh 

selanjutnya diolah untuk menghitung rasio keuangan yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu Current Ratio (CR) dan Return on Assets (ROA). 
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Penggunaan metode dokumentasi dianggap tepat karena data yang 

digunakan bersifat sekunder, objektif, dan telah dipublikasikan secara resmi 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar analisis penelitian. 

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS, yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh cloud accounting dan likuiditas terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 

mengolah data laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian, seperti nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi 

dari masing-masing variabel penelitian.109 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan sebagai persyarat dalam penggunaan 

model regresi linier berganda agar menghasilkan estimasi yang tidak bias 

dan efisien. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas,  uji heteroskedastisitas,dan uji 

autokorelasi.110 

 
 109   Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Terbaru 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021), hlm. 19. 

 110   Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Terbaru 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021), hlm,150. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis 

hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut:111 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜖 

Keterangan: 

• 𝑌= Kinerja Keuangan 

• 𝑋1= Cloud Accounting 

• 𝑋2= Likuiditas 

• 𝛼= Konstanta 

• 𝛽1, 𝛽2= Koefisien regresi 

• 𝜖= Error term 

4.  Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini meliputi uji parsial (uji t) , uji simultan (uji F) dan 

Uji Determinasi (R2). Hasil pengujian hipotesis digunakan sebagai dasar 

penarikan kesimpulan penelitian.112 Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan software statistik SPSS versi terbaru untuk 

membantu proses pengolahan data dan pengujian hipotesis secara 

sistematis, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai dasar penarikan kesimpulan penelitian. 

 
 111 Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, 1st ed. (Tangerang: 

Pascal Books, 2021). 

 112  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2021), hlm. 78. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang 

terdaftar dan aktif di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–

2025. Perusahaan-perusahaan tersebut dipilih sebagai objek penelitian 

berdasarkan kriteria purposive sampling, yaitu perusahaan yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan dapat diakses 

selama periode penelitian serta telah menerapkan sistem akuntansi 

berbasis teknologi dalam mendukung proses pelaporan keuangan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah sepuluh  (10) perusahaan publik, yaitu: 

1. PT Indofood Sukses Makmur Tbk Perusahaan yang bergerak di 

bidang industri makanan dan minuman serta merupakan salah satu 

produsen terbesar di Indonesia. 

2. PT Unilever Indonesia Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang 

barang konsumsi seperti produk perawatan rumah tangga dan 

personal care. 

3. PT Telkom Indonesia Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang 

telekomunikasi dan layanan jaringan di Indonesia. 

4.  PT Astra International Tbk Perusahaan yang bergerak di berbagai 

sektor seperti otomotif, jasa keuangan, dan alat berat.  
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5. PT Kalbe Farma Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang farmasi 

dan produk kesehatan. 

6. PT Gudang Garam Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang industri 

rokok. 

7. PT Semen Indonesia Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi semen. 

8. PT Aneka Tambang Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan, khususnya logam seperti emas dan nikel. Dan  

9. PT Perusahaan Gas Negara Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang 

distribusi dan transmisi gas bumi. 

10. PT Bank Central Asia Tbk Perusahaan yang bergerak di bidang 

Perbankan(Jasa Keuangan) 

Pemilihan perusahaan-perusahaan tersebut didasarkan pada 

pertimbangan ketersediaan data yang relevan serta keterwakilan sektor 

industri yang berbeda. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan 

(annual report) perusahaan sampel selama periode 2021–2025. Seluruh 

data diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi 

masing-masing perusahaan, sehingga data yang digunakan dapat 

dipertanggung jawabkan keakuratannya. 
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B. Deskripsi Data Penelitian  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) 

perusahaan publik yang terdaftar dan aktif di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021–2025. Data tersebut dikumpulkan melalui situs resmi 

BEI serta situs resmi masing-masing perusahaan sampel. 

Objek penelitian ini adalah sepuluh (10) perusahaan publik, yaitu PT 

Indofood  Sukses Makmur Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, PT Telkom 

Indonesia Tbk, dan PT Astra International Tbk PT Kalbe Farma Tbk,PT 

Gudang Garam Tbk,PT Semen Indonesia Tbk,PT Aneka Tambang Tbk, PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk, dan PT Bank Central Asia Tbk. 

 Pemilihan perusahaan tersebut didasarkan pada ketersediaan data 

yang lengkap dan konsisten selama periode penelitian serta keterwakilan dari 

sektor industri yang berbeda. 

Data yang dikumpulkan mencakup variabel cloud accounting, 

likuiditas, dan kinerja keuangan. Variabel cloud accounting diukur 

menggunakan variabel dummy, likuiditas diukur dengan rasio current ratio, 

sedangkan kinerja keuangan diukur menggunakan rasio Return on Assets 

(ROA). Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas 

dan keandalan yang memadai sehingga dapat mendukung proses analisis 

penelitian. 
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C.  Hasil Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum. Hasil statistic deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel IV.1 

Hasil  Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Cloud Accounting 50 0 1 ,70 ,463 

CR 50 ,45 74,00 3,0970 10,27111 

ROA 50 ,0070 ,3850 ,081126 ,0739526 

Valid N (listwise) 50     

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.1, diketahui bahwa jumlah data penelitian (N) 

sebanyak 50. Variabel cloud accounting memiliki nilai minimum sebesar 0 dan 

maksimum sebesar 1, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,70 serta standar 

deviasi sebesar 0,463. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 

dalam penelitian ini telah menerapkan cloud accounting. Variabel likuiditas yang 

diproksikan dengan current ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,45 dan 

maksimum sebesar 74,00, dengan nilai rata-rata sebesar 3,0970 serta standar 

deviasi sebesar 10,27111. Hal ini menunjukkan adanya variasi yang cukup tinggi 

pada tingkat likuiditas antar perusahaan. 
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Sementara itu, variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return 

on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,0070 dan maksimum sebesar 

0,3850, dengan nilai rata-rata sebesar 0,081126 serta standar deviasi sebesar 

0,0739526. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki cenderung bervariasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi secara 

normal atau tidak, uji ini mengunakan one sample kolmogorov smirnov, Grafik 

Histogram, dan Grafik Nornal P-P Plot. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

                               

 

 

 

 

 

 

                                    

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,02699142 

Most Extreme Differences Absolute ,098 

Positive ,098 

Negative -,080 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan Tabel IV.2, hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel IV. 3 

Hasil Uji Grafik Histogram Normalitas 

 

 

                    Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.3, grafik histogram menunjukkan bahwa data 

residual menyebar mengikuti pola distribusi normal yang ditandai dengan bentuk 

kurva menyerupai lonceng (bell-shaped curve). Selain itu, tidak terdapat 

kemencengan (skewness) yang mencolok. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas. 
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Tabel IV. 4 Hasil 

Normal P-P Plot Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

Berdasarkan  Tabel IV.4, grafik Normal P-P Plot di atas, terlihat bahwa 

titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas dalam penelitian ini terpenuhi. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

histogram, dan Normal P-P Plot, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 

ini berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. 
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Tabel IV.5  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,028 ,018  -1,555 ,127   

CR ,069 ,018 ,413 3,797 ,000 ,982 1,018 

Cloud A 

 

Ccounting 

,050 ,011 ,481 4,422 ,000 ,982 1,018 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.5, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

c. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji glejser dan uji scatterplot. 
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Tabel IV.6  

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.6 hasil uji heteroskedastisitas dengan metode 

Glejser, diketahui bahwa variabel current ratio (CR) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,937 dan variabel cloud accounting sebesar 0,056. Kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model regresi 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,014 ,011  1,218 ,229 

CR -,001 ,011 -,011 -,079 ,937 

Cloud Accounting ,014 ,007 ,278 1,963 ,056 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Tabel IV.7 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

                                

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.7 (scatterplot) di atas, terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola 

mengerucut maupun melebar. Selain itu, titik-titik juga tersebar di atas dan 

di bawah sumbu nol. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model regresi memenuhi 

asumsi homoskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser dan 

didukung oleh grafik scatterplot, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi variabel independen yang lebih besar dari 0,05 serta 

penyebaran titik-titik pada scatterplot yang tidak membentuk pola tertentu. 

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 
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d. Autokorelasi 

Autokorelasi adalah kondisi dimana terjadi hubungan atau korelasi 

antara residual (kesalahan pengganggu) pada suatu periode dengan residual 

pada periode lainnya dalam suatu model regresi. Autokorelasi biasanya terjadi 

pada data runtut waktu (time series), dimana nilai pada suatu periode 

dipengaruhi oleh periode sebelumnya. Untuk mendeteksi autokorelasi dalam 

penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,674a ,454 ,431 ,0275597 1,716 

a. Predictors: (Constant), Cloud Accounting, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.8 hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-

Watson, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,716. Nilai tersebut berada pada 

rentang 1,5 sampai 2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel IV.9  

Hasil Uji Regresi  Linear Berganda 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.9 hasil analisis regresi linear berganda, maka 

persamaan regresi yang terbentuk adalah: 𝑅𝑂𝐴 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

 Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

      𝑅𝑂𝐴 = −0.028 + 0.050𝑋1 + 0.069𝑋2 

Keterangan: 

X₁ = Cloud Accounting 

X₂ = Likuiditas (CR) 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

a. Konstanta (α) sebesar -0,028 menunjukkan bahwa apabila variabel cloud 

accounting (X₁) dan likuiditas (X₂) bernilai 0, maka nilai kinerja keuangan 

(ROA) sebesar -0,028. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,028 ,018  -1,555 ,127 

Cloud Accounting ,050 ,011 ,481 4,422 ,000 

CR ,069 ,018 ,413 3,797 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 
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b.  Koefisien regresi variabel cloud accounting (β₁) sebesar 0,050 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan cloud accounting akan meningkatkan kinerja 

keuangan (ROA) sebesar 0,050, dengan asumsi variabel lain konstan. 

c. Koefisien regresi variabel likuiditas (β₂) sebesar 0,069 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan likuiditas (CR) akan meningkatkan kinerja keuangan 

(ROA) sebesar 0,069, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.), variabel cloud accounting 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel cloud accounting berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Sementara itu, variabel likuiditas 

(Current Ratio/CR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas (CR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Dengan demikian, kedua variabel independen yaitu cloud accounting 

dan likuiditas secara parsial berpengaruh positif. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Secara Parsial (t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Parsial 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,028 ,018  -1,555 ,127 

Cloud Accounting ,050 ,011 ,481 4,422 ,000 

CR ,069 ,018 ,413 3,797 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data Diolah) 

1) Variabel cloud accounting memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa cloud 

accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2) Variabel current ratio (CR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa current ratio 

(CR) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 
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b. Uji secara simultan (F) 

 Uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Simultan (F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,030 2 ,015 19,571 ,000b 

Residual ,036 47 ,001   

Total ,065 49    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Cloud Accounting, CR 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26 (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.11 hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung 

sebesar 19,571 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio 

(CR) dan cloud accounting secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 

dan Cloud Accounting secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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c. Uji Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,674a ,454 ,431 ,0275597 

a. Predictors: (Constant), Cloud Accounting, CR 

    Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26  (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.12 hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,454. Hal ini menunjukkan bahwa variabel current ratio (CR) dan 

cloud accounting mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan (ROA) sebesar 

45,4%, sedangkan sisanya sebesar 54,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi 

kinerja keuangan (ROA). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cloud accounting 

dan likuiditas terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan publik di 

Indonesia periode 2021–2025. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan, maka pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut:  
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1. Pengaruh Cloud Accounting terhadap Kinerja Keuangan (ROA)    

 Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai signifikansi variabel 

Cloud Accounting sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Cloud Accounting berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan cloud accounting mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan informasi keuangan 

perusahaan. Dengan adanya sistem berbasis cloud, perusahaan dapat 

mengakses data secara real-time, meningkatkan akurasi laporan keuangan, 

serta mempercepat proses pengambilan keputusan. Hal tersebut pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Selain itu, penggunaan cloud accounting juga dapat menekan biaya 

operasional serta meminimalisir kesalahan dalam pencatatan keuangan, 

sehingga memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitas perusahaan 

yang tercermin dalam ROA. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa Cloud Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

diterima H1 diterima. Hal ini sesuai dengan Romney dan Steinbart, sistem 

informasi akuntansi berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas informasi 

keuangan, ketepatan waktu pelaporan, serta membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang lebih efektif.113 Laudon juga menyatakan bahwa 

teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis 

perusahaan.114 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Inayah dan Susliyanti 

 
113  Marshall B. Romney & Paul J. Steinbart, Accounting Information Systems, Edisi 

Revisi, (Harlow: Pearson Education, 2020), hlm. 35. 
114  Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Management Information Systems: 

Managing the Digital Firm, Edisi ke-16 (Harlow: Pearson Education, 2020), hlm. 176–178. 
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menunjukkan bahwa penggunaan cloud accounting berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan karena meningkatkan transparansi dan efisiensi 

pelaporan keuangan.115 

Penelitian Ahmad et al. juga menunjukkan bahwa sistem informasi 

keuangan berbasis cloud mampu meningkatkan stabilitas arus kas dan 

membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan.116  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Cloud 

Accounting berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, temuan ini dapat dikaitkan dengan Teori dengan 

TAM dan Teori Keagenan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cloud 

accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di 

Indonesia. Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dikemukakan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa suatu teknologi 

akan diterima apabila dianggap bermanfaat (perceived usefulness) dan mudah 

digunakan (perceived ease of use). Penerapan cloud accounting yang mampu 

meningkatkan efisiensi, mempercepat penyusunan laporan keuangan, dan 

menyediakan informasi secara real-time akan memberikan manfaat bagi 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung Teori Keagenan (Agency 

Theory) yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Penerapan cloud 

accounting dapat meningkatkan transparansi dan kualitas informasi keuangan 

 
115  Inayah and Susliyanti, “Atestasi : Jurnal Ilmiah Akuntansi The Impact of Cloud-Based 

Accounting Systems on SME Financial Performance in the Digital Era.” 
116 Nur et al., “Evaluation of Cloud-Based Financial Information System in Overcoming 

Company Liquidity Crisis.” 
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sehingga mengurangi asimetri informasi antara manajemen sebagai agent dan 

pemegang saham sebagai principal. Dengan berkurangnya konflik keagenan, 

manajemen dapat menjalankan tugasnya secara lebih efektif sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini juga 

sejalan dengan Teori Keuangan Perusahaan yang dikembangkan oleh Brigham 

dan Houston serta Healy dan Palepu, yang secara langsung mengaitkan cloud 

accounting dengan kinerja keuangan.  

Dalam kerangka teori ini, cloud accounting merupakan faktor teknologi 

yang meningkatkan efisiensi pelaporan keuangan dan pengambilan keputusan, 

sehingga membantu perusahaan mencapai optimalisasi nilai perusahaan dan 

kinerja keuangan yang maksimal. Penelitian ini membuktikan bahwa cloud 

accounting memengaruhi kinerja keuangan secara langsung melalui efisiensi 

operasional dan pengambilan keputusan lebih baik, sesuai dengan prinsip Teori 

Keuangan Perusahaan yang menekankan pentingnya pengelolaan aset, 

keuangan, dan teknologi untuk mencapai tujuan keuangan perusahaan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan cloud accounting 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan publik 

di Indonesia yang tercermin dalam ROA dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Temuan ini membuktikan bahwa teknologi akuntansi berbasis cloud 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, akurasi 

pelaporan keuangan, dan kecepatan pengambilan keputusan yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. 
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2. Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai signifikansi variabel 

Likuiditas (Current Ratio/CR) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kinerja keuangan. Tingkat likuiditas yang baik 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sehat, sehingga perusahaan 

mampu menjalankan aktivitas operasionalnya secara optimal. Selain itu, 

likuiditas yang baik juga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan dalam mengelola aset lancar secara efektif, sehingga dapat 

mendukung peningkatan profitabilitas yang tercermin dalam ROA. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Likuiditas 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA) H2 diterima. Hal ini sesuai 

dengan teori, likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang 

dimiliki. Menurut Kasmir, rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek tepat waktu.117 

Hery menyatakan bahwa Current Ratio digunakan untuk menilai tingkat 

keamanan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya serta 

menunjukkan kondisi kesehatan keuangan jangka pendek perusahaan.118 Fahmi 

 
117  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2021), hlm. 134–135. 
118  Hery, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Terbaru (Jakarta: Grasindo, 2020), hlm. 164–

166. 
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juga menjelaskan bahwa likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan 

perusahaan menjaga kelancaran operasional sehingga berpotensi meningkatkan 

kinerja keuangan.119 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismawati dan Bawono 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan.120 Penelitian Erawati et al. juga menyatakan bahwa 

pengelolaan likuiditas yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan.121Temuan ini dapat dikaitkan dengan Teori Keagenan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Temuan ini sesuai dengan Teori Keagenan yang 

menjelaskan bahwa manajemen memiliki tanggung jawab untuk mengelola 

sumber daya perusahaan secara optimal.  

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset lancar sehingga 

dapat meningkatkan kinerja keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kepada pemegang saham.. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa likuiditas 

yang baik mampu mencapai tujuan Teori Keuangan Konvensional karena 

perusahaan dengan likuiditas tinggi dapat memenuhi kewajiban jangka pendek, 

menghindari risiko kegagalan operasional, dan memanfaatkan peluang 

 
119  Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Edisi Revisi (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 70–72. 
120 Rismawati and Bawono, “Environmental Performance, Islamic Corporate Governance, 

and Liquidity’s Impact on Financial Performance with Sustainability Reporting as a Mediating 

Factor.” 
121  Erawati et al., “Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia The Role of S Ustainable G 

Rowth R Ate in Mediating Liquidity , Profitability , and Company Size on Financial 

Performance.” 
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investasi untuk meningkatkan profitabilitas. Dalam kerangka Teori Keuangan 

Perusahaan yang dikembangkan oleh Brigham dan Houston serta Healy dan 

Palepu, likuiditas merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan mengelola arus kas, yang secara langsung 

memengaruhi kinerja keuangan. Penelitian ini membuktikan bahwa likuiditas 

memengaruhi kinerja keuangan secara langsung melalui kemampuan 

memanfaatkan peluang investasi dan mengurangi risiko, sesuai dengan prinsip 

Teori Keuangan Perusahaan yang menekankan pentingnya pengelolaan arus 

kas dan aset lancar untuk mencapai optimalisasi nilai perusahaan dan kinerja 

keuangan yang maksimal. 

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan  Syariah  yang 

didasarkan pada prinsip maqashid syariah dengan tujuan mewujudkan 

keadilan, kesejahteraan kolektif, dan keseimbangan antara kebutuhan duniawi 

dan ukhrawi. Likuiditas yang tinggi dalam perspektif Syariah menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dan mendukung 

kesejahteraan kolektif. Likuiditas yang baik membantu perusahaan 

menghindari praktik riba dalam pembiayaan jangka pendek dan 

memungkinkan perusahaan untuk berkontribusi dalam distribusi kekayaan 

yang adil serta memenuhi kebutuhan sosial.  

Dalam konteks Syariah, meskipun ROA sebagai indikator profitabilitas 

bukan tujuan utama, likuiditas yang baik dapat mendukung perusahaan untuk 

mencapai kesejahteraan menyeluruh yang mencakup duniawi dan ukhrawi, 

karena perusahaan yang memiliki likuiditas baik dan kinerja keuangan yang 
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stabil dapat berkontribusi dalam distribusi kekayaan yang adil, memenuhi 

kebutuhan sosial, dan mewujudkan keadilan ekonomi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh pada 

kinerja keuangan dalam perspektif konvensional, tetapi juga menunjukkan 

bahwa likuiditas yang baik dapat menjadi sarana untuk mencapai prinsip 

kesejahteraan kolektif dan keadilan sosial dalam ekonomi syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa likuiditas memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan publik di Indonesia. Temuan ini membuktikan 

bahwa likuiditas merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, menjaga kelancaran 

operasional, dan memanfaatkan peluang investasi yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan.  

3. Pengaruh Cloud Accounting dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Cloud Accounting 

dan Likuiditas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 

penerapan cloud accounting dan tingkat likuiditas perusahaan mampu 

meningkatkan kinerja keuangan. Cloud Accounting berperan dalam 

meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kecepatan dalam pengolahan informasi 

keuangan, sedangkan likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
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menjaga stabilitas keuangan jangka pendek. Selain itu, kedua variabel tersebut 

saling mendukung dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan 

perusahaan, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas 

yang tercermin dalam ROA. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa cloud accounting 

dan likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) 

H3 diterima. Hal ini sesuai dengan teori, penerapan teknologi informasi 

akuntansi dan pengelolaan likuiditas yang baik dapat membantu perusahaan 

meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga stabilitas keuangan. 

Kombinasi penggunaan cloud accounting dan pengelolaan likuiditas yang 

optimal diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

serta pemanfaatan aset perusahaan secara efektif sehingga dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian Wowor dan Supriatna menunjukkan bahwa transformasi 

digital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan 

likuiditas berperan dalam menjaga stabilitas kondisi keuangan perusahaan.122 

Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa teknologi informasi akuntansi 

dapat meningkatkan efisiensi serta kualitas informasi keuangan yang 

digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan. 

Temuan ini dapat dikaitkan dengan Teori Temuan ini sejalan dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989). 

TAM menjelaskan bahwa suatu teknologi akan diterima dan digunakan apabila 

 
122  Wowor and Supriatna, “Pengaruh Transformasi Digital Dan Likuiditas Terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) 2014-2023.” 
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dianggap bermanfaat (perceived usefulness) dan mudah digunakan (perceived 

ease of use). Dalam penelitian ini, cloud accounting yang mampu menyediakan 

informasi keuangan secara cepat, akurat, dan real-time memberikan manfaat 

bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 

pengambilan keputusan, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung Teori Keagenan (Agency 

Theory) yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori ini 

menjelaskan bahwa manajemen sebagai agent memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola sumber daya perusahaan demi meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham sebagai principal. Penerapan cloud accounting dapat 

mengurangi asimetri informasi melalui penyajian informasi keuangan yang 

lebih transparan, sedangkan likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan 

manajemen dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengelola aset 

lancar secara efektif. Dengan demikian, kombinasi antara pemanfaatan 

teknologi akuntansi dan pengelolaan likuiditas yang baik dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen 

kepada pemegang saham.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa cloud accounting 

dan likuiditas merupakan dua faktor yang saling melengkapi dalam mendukung 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Cloud accounting berkontribusi 

melalui peningkatan kualitas informasi dan efisiensi operasional, sedangkan 

likuiditas berkontribusi melalui kemampuan perusahaan dalam menjaga 
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kelangsungan operasional dan memenuhi kewajiban finansialnya. Ketika kedua 

faktor tersebut dikelola dengan baik oleh manajemen, maka tujuan perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja keuangan dan memberikan kesejahteraan kepada 

pemegang saham akan lebih mudah tercapai. 

Dalam kerangka Teori Keuangan Perusahaan yang dikembangkan oleh 

Brigham dan Houston serta Healy dan Palepu, cloud accounting merupakan 

faktor teknologi yang meningkatkan efisiensi pelaporan keuangan dan 

pengambilan keputusan, sedangkan likuiditas merupakan indikator kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengelola arus kas. Teori 

ini mengintegrasikan ketiga variabel dalam satu model yang menunjukkan 

bahwa cloud accounting memengaruhi kinerja keuangan secara langsung 

melalui efisiensi operasional dan pengambilan keputusan lebih baik, cloud 

accounting juga memengaruhi kinerja keuangan secara tidak langsung melalui 

likuiditas karena cloud accounting meningkatkan kualitas data likuiditas yang 

meningkatkan kinerja keuangan, dan likuiditas memengaruhi kinerja keuangan 

secara langsung melalui kemampuan memanfaatkan peluang investasi dan 

mengurangi risiko. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi kedua 

variabel memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap kinerja 

keuangan dibandingkan pengaruh masing-masing variabel secara terpisah, 

sesuai dengan prinsip Teori Keuangan Perusahaan yang menekankan 

pentingnya pengelolaan aset, keuangan, dan teknologi secara sinergis untuk 

mencapai optimalisasi nilai perusahaan dan kinerja keuangan yang maksimal. 
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan  Syariah yang didasarkan pada 

prinsip maqashid syariah dengan tujuan mewujudkan keadilan, kesejahteraan 

kolektif, dan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Kombinasi 

cloud accounting dan likuiditas dalam perspektif Syariah menunjukkan bahwa 

teknologi cloud accounting dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

(mewujud prinsip keadilan sosial), sedangkan likuiditas yang baik dapat 

mendukung kesejahteraan kolektif dan menghindari praktik riba. Sistem cloud 

accounting mengurangi gharar atau ketidakpastian dalam pelaporan keuangan 

melalui data yang akurat dan real-time, yang sesuai dengan prinsip larangan 

gharar dalam Islam. Likuiditas yang baik membantu perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan memungkinkan kontribusi dalam distribusi 

kekayaan yang adil serta memenuhi kebutuhan sosial.  

Dalam konteks Syariah, meskipun ROA sebagai indikator profitabilitas 

bukan tujuan utama, kombinasi cloud accounting dan likuiditas yang baik 

dapat mendukung perusahaan untuk mencapai kesejahteraan menyeluruh yang 

mencakup duniawi dan ukhrawi, karena perusahaan yang memiliki teknologi 

akuntansi modern dan likuiditas yang stabil dapat berkontribusi dalam 

distribusi kekayaan yang adil, memenuhi kebutuhan sosial, dan mewujudkan 

keadilan ekonomi.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya membuktikan bahwa 

kombinasi cloud accounting dan likuiditas berpengaruh pada kinerja keuangan 

dalam perspektif konvensional, tetapi juga menunjukkan bahwa kombinasi 
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keduanya dapat menjadi sarana untuk mencapai prinsip kesejahteraan kolektif, 

keadilan sosial, dan transparansi dalam ekonomi syariah. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa kombinasi cloud accounting dan likuiditas memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di Indonesia. 

Temuan ini membuktikan bahwa sinergi antara teknologi akuntansi berbasis 

cloud dan pengelolaan likuiditas yang efektif merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pelaporan keuangan, stabilitas 

keuangan jangka pendek, dan pemanfaatan peluang investasi yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. pada 

keuntungan ekonomi tetapi juga pada kesejahteraan kolektif dan keadilan 

sosial. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha melakukan penelitian secara 

maksimal sesuai dengan prosedur ilmiah. Namun demikian, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu cloud 

accounting dan likuiditas, dalam menjelaskan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Sementara masih banyak variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan seperti profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, efisiensi operasional, dan faktor ekonomi lainnya. 
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2. Periode penelitian yang digunakan relatif terbatas yaitu tahun 2021–

2025,sehingga belum dapat menggambarkan kondisi perusahaan dalam jangka 

waktu yang lebih panjang. 

3. Pengukuran variabel cloud accounting menggunakan variabel dummy, 

sehingga belum dapat menunjukkan secara rinci tingkat penggunaan cloud 

accounting pada masing-masing perusahaan. 

4. Sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan publik yang memiliki data 

laporan keuangan lengkap, sehingga jumlah sampel yang digunakan masih 

terbatas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

cloud accounting dan likuiditas terhadap kinerja keuangan (ROA) pada 

perusahaan publik di Indonesia periode 2021–2025, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Variabel cloud accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan cloud 

accounting mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam 

pengelolaan informasi keuangan, sehingga berdampak pada peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. 

2. Variabel likuiditas (Current Ratio/ CR) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat 

mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

3. Variabel cloud accounting dan likuiditas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara penerapan teknologi akuntansi berbasis cloud dan tingkat 

likuiditas perusahaan mampu meningkatkan kinerja keuangan secara 

keseluruhan. 
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4. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel cloud 

accounting dan likuiditas mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan 

(ROA), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini.  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi merupakan akibat atau dampak dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cloud accounting 

dan Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on 

Assets/ROA) pada perusahaan publik di Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan cloud accounting memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penggunaan 

sistem berbasis cloud memungkinkan perusahaan untuk mengelola data 

keuangan secara lebih efisien, akurat, dan real-time, sehingga dapat 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Dengan 

demikian, perusahaan yang menerapkan cloud accounting dengan baik 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih optimal. 

Selain itu, tingkat likuiditas juga terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat mendukung 

kelancaran operasional perusahaan. Likuiditas yang baik mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan yang sehat serta kemampuan dalam mengelola 

aset lancar secara efektif, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 
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Dengan demikian, kombinasi antara penerapan cloud accounting dan 

tingkat likuiditas yang baik mampu memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperhatikan kedua faktor tersebut sebagai bagian dari strategi dalam 

meningkatkan kinerja keuangan.  

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan pengelolaan keuangan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan: Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan 

penerapan cloud accounting dalam pengelolaan keuangan, karena terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan. Selain itu, 

perusahaan juga perlu menjaga tingkat likuiditas yang optimal agar dapat 

mendukung kelancaran operasional serta meningkatkan profitabilitas. 

3. Bagi Pembaca: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

serta dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah variabel lain seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 

serta menambah periode penelitian. 
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Lampiran 1 :  Laporan Keungan Perusahaan Yang Diteliti 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Indofood  Sukses Makmur Tbk 

2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  

Aset 

Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

INDF 2021 11.203.585 179.356.193 54.183.339 40.403.404 0,0624 1,34 1 

INDF 2022 9.192.569 180.433.300 54.876.668 30.725.942 0,0509 1,79 1 

INDF 2023 9.802.406 188.808.065 62.692.688 34.652.247 0,0519 1,81 1 

INDF 2024 12.284.996 195.486.775 71.877.284 35.698.807 0,0628 2,01 1 

INDF 2025 15.556.381 217.918.765 90.391.256 42.399.644 0,0714 2,13 1 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Unilever  Indonesia Tbk 2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  Aset Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

UNVR 2021 5.758.148 19.068.532 7.642.445.152 12.445.152 0,302 0,61 1 

UNVR 2022 5.634.761 18.311.000 7.567.768.000 12.442.223 0,0292 0,61 1 

UNVR 2023 4.496.082 16.664.086 6.191.839 11.223.968 0,27 0,55 1 

UNVR 2024 3.269.729 16.046.195 5.280.548 11.830.201 0,204 0,45 1 

UNVR 2025 7.708.313 20.017.339 10.544.623 14.222.619 0,385 0.74 1 

 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Astra Internasional Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  

Aset 

Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

ASII 2021 20.000 367.311 160.262 103.778 0,05 1,54 1 

ASII 2022 28.000 413.297 179.818 119.198 0,07 1,51 1 

ASII 2023 33.000 445.679 166.186 125.022 0,07 1,33 1 

ASII 2024 34.000 472.925 176.931 133.303 0,07 1,33 1 

ASII 2025 40.205 507.366 188.555 152.078 0,08 1,23 1 

 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Telkom Indonesia Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  

Aset 

Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

Telkom 2021 24.760.000 277.184.000 61.507.000 47.133.000 0,0893 1,30 1 

Telkom 2022 27.531.000 299.000.000 67.191.000 55.200.000 0,0920 1,22 1 

Telkom 2023 29.563.000 317.000.000 72.800.000 60.500.000 0,0932 1,20 1 



 
 

 

 

Telkom 2024 30.100.000 325.000.000 75.900.000 63.800.000 0,0926 1,19 1 

Telkom 2025 31.200.000 335.000.000 79.000.000 67.000.000 0,0931 1,18 1 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Kalbe Farma  Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  Aset Lancar  Utang Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

KLBF 2021 3.232.008 25.666.635 13.517.000.000.000 3.421.000.000.000 0,125 3,95 0 

KLBF 2022 3.450.083 27.241.313 14.822.000.000.000 3.676.000.000.000 0,125 4,03 1 

KLBF 2023 2.778.405 27.057.568 115.917.724.100.860 3.984.000.000.000 0,121 3,99 1 

KLBF 2024 3.246.570 29.429.728 17.187.668.427.724 4.215.000.000.000 0,132 3,97 1 

KLBF 2025 3.744.375 30.699.348 17.845.000.000.000 4.502.000.000.000 0,143 3,96 1 

 

 

Laporan Keuangan Perusahaan 

 PT Gudang Garam  Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  

Aset 

Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

GGRM 2021 5.605.321 78.647.274 36.764.509 19.740.000 0,0713 1,86 0 

GGRM 2022 2.779.530 80.136.247 37.425.618 22.918.120 0,0347 1,63 0 

GGRM 2023 3.195.606 82.947.625 38.118.220 24.502.110 0,0385 1,55 1 

GGRM 2024 3.500.000 85.500.000 39.000.000 25.200.000 0,0410 1,55 0 

GGRM 2025 3.800.000 88.000.000 40.500.000 26.800.000 0,0432 1,51 1 

 

 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Aneka Tambang  Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  

Aset 

Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

Antam 2021 1.861.000 31.729.000 19.517.000 9.245.000 0,0587 2,11 1 

Antam 2022 3.821.000 38.300.000 25.322.000 10.840.000 0,0998 2,34 1 

Antam 2023 3.077.000 39.005.000 24.172.000 11.150.000 0,0788 2,17 0 

Antam 2024 5.120.000 45.890.000 32.115.000 14.220.000 0,1116 2,26 1 

Antam 2025 7.210.000 52.500.000 36.780.000 15.950.000 0,1373 2,3 1 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Perusahaan Gas Negara  Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  Aset Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

PGN 2021 339.000.000 10.938.000.000 1.934.000.000 1.531.000.000 0,031 1,26 1 

PGN 2022 326.000.000 11.217.000.000 2.340.000.000 1.842.000.000 0,0291 1,27 0 

PGN 2023 278.000.000 11.543.000.000 2.561.000.000 2.021.000.000 0,0241 1,27 0 

PGN 2024 310.000.000 11.890.000.000 2.780.000.000 2.210.000.000 0,0261 1,26 1 

PGN 2025 215.000.000 6.230.000.000 2.150.000.000 1.780.000.000 0,0345 1,21 0 

 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Semen Indonesia  Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  

Aset 

Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

SMGR 2021 2.040.000 78.810.000 18.460.000 14.780.000 0,0259 1,25 0 

SMGR 2022 2.360.000 80.960.000 17.980.000 16.420.000 0,0291 1,09 0 

SMGR 2023 2.170.000 83.810.000 19.240.000 17.880.000 0,0259 1,08 1 

SMGR 2024 719.800 84.620.000 18.520.000 18.900.000 0,0085 0,98 1 

SMGR 2025 600.000 85.200.000 18.300.000 19.200.000 0,0070 0,95 1 

 

 

Laporan Keuangan Perusahaan  

PT Bank Central Asia  Tbk  2021-2025 

Perusahaan Tahun 

Laba 

Bersih  Total Aset  

Aset 

Lancar  

Utang 

Lancar  ROA CR 

Cloud 

Accounting 

BCA 2021 31.4 1.229 1.200 1.050 0,0255 1,14 1 

BCA 2022 40.7 1.314 1.280 1.120 0,031 1,14 1 

BCA 2023 48.6 1.395 1.350 1.180 0,0348 1,14 0 

BCA 2024 52.7 1.470 1.240 1.240 0,0358 1,15 1 

BCA 2025 57.5 1.540 1.480 1.290 0,0373 1,15 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Perusahaan  Tahun Laba Bersih Total Aset Aset Lancar Utang Lancar ROA CR Cloud Accounting 

INDF 2021 11.203.585 179.356.193 54.183.339 40.403.404 0,0624 1,34 1 

INDF 2022 9.192.569 180.433.300 54.876.668 30.725.942 0,0509 1,79 1 

INDF 2023 9.802.406 188.808.065 62.692.688 34.652.247 0,0519 1,81 1 

INDF 2024 12.284.996 195.486.775 71.877.284 35.698.807 0,0628 2,01 1 

INDF 2025 15.556.381 217.918.765 90.391.256 42.399.644 0,0714 2,13 1 

UNVR 2021 5.758.148 19.068.532 7.642.445.152 12.445.152 0,302 0,61 1 

UNVR 2022 5.634.761 18.311.000 7.567.768.000 12.442.223 0,0292 0,61 1 

UNVR 2023 4.496.082 16.664.086 6.191.839 11.223.968 0,27 0,55 1 

UNVR 2024 3.269.729 16.046.195 5.280.548 11.830.201 0,204 0,45 1 

UNVR 2025 7.708.313 20.017.339 10.544.623 14.222.619 0,385 0.74 1 

ASII 2021 20.000 367.311 160.262 103.778 0,05 1,54 1 

ASII 2022 28.000 413.297 179.818 119.198 0,07 1,51 1 

ASII 2023 33.000 445.679 166.186 125.022 0,07 1,33 1 

ASII 2024 34.000 472.925 176.931 133.303 0,07 1,33 1 

ASII 2025 40.205 507.366 188.555 152.078 0,08 1,23 1 

KLBF 2021 3.232.008 25.666.635 13.517.000.000.000 3.421.000.000.000 0,125 3,95 0 

KLBF 2022 3.450.083 27.241.313 14.822.000.000.000 3.676.000.000.000 0,125 4,03 1 

KLBF 2023 2.778.405 27.057.568 115.917.724.100.860 3.984.000.000.000 0,121 3,99 1 

KLBF 2024 3.246.570 29.429.728 17.187.668.427.724 4.215.000.000.000 0,132 3,97 1 

KLBF 2025 3.744.375 30.699.348 17.845.000.000.000 4.502.000.000.000 0,143 3,96 1 

GGRM 2021 5.605.321 78.647.274 36.764.509 19.740.000 0,0713 1,86 0 

GGRM 2022 2.779.530 80.136.247 37.425.618 22.918.120 0,0347 1,63 0 

GGRM 2023 3.195.606 82.947.625 38.118.220 24.502.110 0,0385 1,55 1 

GGRM 2024 3.500.000 85.500.000 39.000.000 25.200.000 0,0410 1,55 0 

GGRM 2025 3.800.000 88.000.000 40.500.000 26.800.000 0,0432 1,51 1 

SMGR 2021 2.040.000 78.810.000 18.460.000 14.780.000 0,0259 1,25 0 

SMGR 2022 2.360.000 80.960.000 17.980.000 16.420.000 0,0291 1,09 0 

SMGR 2023 2.170.000 83.810.000 19.240.000 17.880.000 0,0259 1,08 1 

SMGR 2024 719.800 84.620.000 18.520.000 18.900.000 0,0085 0,98 1 

SMGR 2025 600.000 85.200.000 18.300.000 19.200.000 0,0070 0,95 1 

BCA 2021 31.4 1.229 1.200 1.050 0,0255 1,14 1 

BCA 2022 40.7 1.314 1.280 1.120 0,031 1,14 1 

BCA 2023 48.6 1.395 1.350 1.180 0,0348 1,14 0 

BCA 2024 52.7 1.470 1.240 1.240 0,0358 1,15 1 

BCA 2025 57.5 1.540 1.480 1.290 0,0373 1,15 1 

Antam 2021 1.861.000 31.729.000 19.517.000 9.245.000 0,0587 2,11 1 

Antam 2022 3.821.000 38.300.000 25.322.000 10.840.000 0,0998 2,34 0 

Antam 2023 3.077.000 39.005.000 24.172.000 11.150.000 0,0788 2,17 1 

Antam 2024 5.120.000 45.890.000 32.115.000 14.220.000 0,1116 2,26 1 

Antam 2025 7.210.000 52.500.000 36.780.000 15.950.000 0,1373 2,3 1 



 
 

 

 

Perusahaan  Tahun Laba Bersih Total Aset Aset Lancar Utang Lancar ROA CR Cloud Accounting 

PGN 2021 339.000.000 10.938.000.000 1.934.000.000 1.531.000.000 0,031 1,26 1 

PGN 2022 326.000.000 11.217.000.000 2.340.000.000 1.842.000.000 0,0291 1,27 0 

PGN 2023 278.000.000 11.543.000.000 2.561.000.000 2.021.000.000 0,0241 1,27 0 

PGN 2024 310.000.000 11.890.000.000 2.780.000.000 2.210.000.000 0,0261 1,26 0 

PGN 2025 215.000.000 6.230.000.000 2.150.000.000 1.780.000.000 0,0345 1,21 1 

Telkom 2021 24.760.000 277.184.000 61.507.000 47.133.000 0,0893 1,30 1 

Telkom 2022 27.531.000 299.000.000 67.191.000 55.200.000 0,0920 1,22 1 

Telkom 2023 29.563.000 317.000.000 72.800.000 60.500.000 0,0932 1,20 1 

Telkom 2024 30.100.000 325.000.000 75.900.000 63.800.000 0,0926 1,19 1 

Telkom 2025 31.200.000 335.000.000 79.000.000 67.000.000 0,0931 1,18 1 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 
 



 
 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2: Hasil Analisis Data 

 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 50 ,45 74,00 3,0970 10,27111 

Cloud Accounting 50 0 1 ,70 ,463 

ROA 50 ,0070 ,3850 ,081126 ,0739526 

Valid N (listwise) 50     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,02699142 

Most Extreme Differences Absolute ,098 

Positive ,098 

Negative -,080 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 
 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,014 ,011  1,218 ,229 

CR -,001 ,011 -,011 -,079 ,937 

Cloud Accounting ,014 ,007 ,278 1,963 ,056 

a. Dependent Variable: Abs_Res 



 
 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,028 ,018  -1,555 ,127   

CR ,069 ,018 ,413 3,797 ,000 ,982 1,018 

Cloud 

Accounting 

,050 ,011 ,481 4,422 ,000 ,982 1,018 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,674a ,454 ,431 ,0275597 1,716 

a. Predictors: (Constant), Cloud Accounting, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

  



 
 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,674a ,454 ,431 ,0275597 

     

a. Predictors: (Constant), Cloud Accounting, CR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,028 ,018  -1,555 ,127 

CR ,069 ,018 ,413 3,797 ,000 

Cloud Accounting ,050 ,011 ,481 4,422 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,030 2 ,015 19,571 ,000b 

Residual ,036 47 ,001   

Total ,065 49    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Cloud Accounting, CR 



 
 

 

 

 

 


